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EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

DENGAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

TERHADAP KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS DAN 

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA SMP KELAS VII 

Oleh: Basuwati 10600037 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui:  1) efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT 

dibandingkan pendekatan PBL atau pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan generalisasi matematis, 2) efektivitas pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan generalisasi matematis, 3) efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT 

dibandingkan pendekatan PBL atau pembelajaran konvensional terhadap 

keaktifan belajar siswa, 4) efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap keaktifan 

belajar siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan desain 

pretest-posttest control group. Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas 

(pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT digunakan di kelas eksperimen I, 

pendekatan PBL digunakan di kelas eksperimen II, dan pembelajaran 

konvensional digunakan di kelas kontrol), variabel terikat (kemampuan 

generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa) dan variabel yang dikontrol 

(guru, waktu dan materi yang disampaikan). Populasi penelitian ini siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Sedayu tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling random, diperoleh kelas VII E sebagai kelas eksperimen 

I, kelas VII B sebagai kelas eksperimen II, dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes kemampuan generalisasi 

matematis dan lembar observasi keaktifan belajar siswa. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistic yaitu uji One Way Anova dan uji Kruskall-Wallis 

dengan bantuan software SPSS 16.0. 

Penelitian ini diperoleh: 1) pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL tidak 

lebih efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis tetapi lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan generalisasi 

matematis, 2) efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

PBL dibandingkan pembelajaran konvensional tidak lebih efektif terhadap 

kemampuan generalisasi matematis, 3) pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL tidak 

lebih efektif terhadap keaktifan belajar siswa tetapi lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa, 4) pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan PBL dibandingkan pembelajaran 

konvensional tidak lebih efektif terhadap keaktifan belajar siswa. 

Kata kunci :Efektivitas, Pendekatan PBL, Kooperatif tipe NHT, Kemampuan 

Generalisasi Matematis, Keaktifan Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) 

menunjukkan akan peran strategis pendidikan dalam pembentukan SDM yang 

berkualitas. Karakter manusia Indonesia yang diharapkan menurut undang-undang 

tersebut adalah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya efektif untuk 

membentuk karakter manusia seperti ini dapat dilakukan melalui peningkatan 

kualitas pendidikan. 

Pendidikan menjadi bagian yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

generasi. Salah satu fasilitas yang diberikan negara dalam rangka mempersiapkan 

masyarakat yang unggul dan siap berkompetisi adalah pendidikan bermutu. Kini, 

upaya memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia terwujud dalam Kurikulum 

2013. Scientific approach (pendekatan ilmiah) dianggap sebagai pendekatan yang 

paling tepat dalam implementasi Kurikulum 2013. Dalam Kurikulm 2013 ini lebih 

menekankan bahwa siswa harus membangun pengetahuannya sendiri, melalui 

kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jaringan. 

Dengan demikian kurikulum 2013 membawa paradigma pembelajaran dari 

teacher centered menuju student centered. Peran guru harus berusaha secara 
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optimal untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih mengedepankan siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Ibrahim & Suparni, 2008: 36). Ibrahim dan 

Suparni (2008: 36) juga mengungkapkan bahwa secara umum pendidikan 

matematika diajarkan dari mulai Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan 

agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti dan kompetitif. 

Tujuan umum pembelajaran matematika (NCTM, 1989) yang dirumuskan 

oleh NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) tahun 1999 yang 

dikenal dengan kemampuan matematis (mathematical power) yaitu: 1) 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 2) Kemampuan penalaran 

(reasoning), 3) Kemampuan berkomunikasi (communication), 4) Kemampuan 

membuat koneksi (connection), 5) Kemampuan representasi (representation). 

Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM tersebut juga 

sejalan dengan Standar Isi tahun 2006 nomor 22 Untuk Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah dimuat tujuan yang lebih terperinci mempelajari matematika untuk 

semua jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA dan SMK) agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut, yaitu : 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 

SMP Negeri 2 Sedayu merupakan salah satu sekolah yang berada di Sedayu. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2014 dengan guru mata pelajaran 

matematika yaitu Ibu Rahayu, S.Pd. diperoleh proses pembelajarannya cenderung 

menggunakan metode ekspository, yaitu guru menjelaskan materi, siswa berlatih 

mengerjakan soal latihan, dan tanya jawab.  Metode yang digunakan tersebut 

tidak sedikit siswa mampu menghafal materi yang diterima dari guru tetapi 

mereka tidak memahami materi tersebut. Misalnya, ketika siswa diberikan soal 

yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru, siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya.  

Pembelajaran menggunakan metode ekspository sering dipakai karena 

dianggap efisien untuk mencapai target indikator pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan dapat menyebabkan adanya short memory (ingatan jarak pendek) 

sehingga saat mendapatkan pengetahuan yang baru bisa jadi siswa melupakan 

pengetahuan yang lama. Padahal pada hakikatnya matematika adalah ilmu tentang 

pola dan hubungan, yakni dalam matematika sering dicari keseragaman seperti 
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keteraturan dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu (Ibrahim 

dan Suparni, 2008: 5). 

Guru harus pandai memilah dan memilih metode yang tepat dalam 

pembelajaran matematika. Djamarah dan Zain (2010: 72) menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang turut menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil belajar matematika 

yang merupakan tujuan dilaksanakannya pembelajaran matematika menyangkut 

tiga domain, yakni domain kognitif, afektif dan psikomotorik.   

Hasil laporan studi tingkat Internasional Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) Indonesia berada pada urutan ke-39 dari 42 negara 

yang turut berpartisipasi (Highlights From TIMSS, 2011: 11), menunjukkan 

bahwa sistem pembelajaran matematika perlu suatu inovasi perubahan atau 

perbaikan. Pembelajaran matematika di Indonesia belum dapat memfasilitasi 

siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang dikaitkan dengan konteks kehidupan 

yang dialami siswa seperti karakteristik soal TIMSS. Untuk menyelesaikan soal-

soal TIMSS dibutuhkan kemampuan pemahaman konsep matematika, 

mengkomunikasikan masalah dalam bentuk model, serta penalaran, argumentasi 

dan kreativitas.  

Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami 

dan dilatih melalui pembelajaran matematika. Penalaran secara umum ada dua 

jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif 
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merupakan penalaran yang digunakan untuk menemukan suatu pola atau 

kesimpulan umum melalui identifikasi kasus-kasus yang bersifat khusus. Menurut 

Sumarmo (1987: 39) penalaran induktif terdiri dari generalisasi, analogi, dan 

hubungan kausal (sebab akibat).  

Penelitian yang dilakukan oleh Herdian (2010) menemukan bahwa 

kemampuan generalisasi matematis siswa yang memiliki kemampuan rendah 

berada pada kualifikasi kurang. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran melalui 

metode discovery dirasakan lebih sulit bagi yang lemah, dan sebaliknya bagi 

siswa pandai. Hasil penelitian Rahman (2004) menunjukkan hasil serupa. Hasil 

studi awal mengungkapkan bahwa kemampuan generalisasi matematis siswa 

berada pada kualifikasi kurang. Hal ini sama juga dengan yang diungkapkan 

Yuliani (2011) bahwa kemampuan generalisasi matematis siswa berkemampuan 

sedang dan rendah berada pada kualifikasi kurang yang dilakukan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing.   

Peneliti tertarik untuk melihat kemampuan generalisasi matematis siwa kelas 

VII. Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan mengenai kemampuan generalisasi 

matematis siswa yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sedayu memperoleh nilai rata-

rata 13,8 dari skor maksimal 40. Skor ini menunjukkan bahwa kemampuan 

generalisasi matematis siswa sangat rendah yakni hanya mencapai 34,5% dari 

skor ideal. Jadi, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan generalisasi matematis siswa.  

Pendekatan yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan generalisasi 

matematis adalah pendekatan Problem Based Learning. Fokus utama dalam upaya 
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peningkatan kualitas pembelajaran ini adalah memposisikan peran guru sebagai 

perancang dan organisator pembelajaran sehingga siswa mendapat kesempatan 

untuk memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas belajar. Kegiatan 

pembelajaran Problem Based Learning diawali dengan pemberian masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata yang harus di selesaikan oleh siswa, sehingga 

siswa berlatih untuk menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. 

Pembelajaran ini menuntut siswa untuk berusaha menggali dan mengembangkan 

sendiri kemampuan serta keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika (Sanjaya, 2009: 156).  

Pendekatan Problem Based Learning dapat mengubah pola pembelajaran 

matematika yang memberitahu siswa dan memakai matematika yang sudah siap 

pakai untuk memecahkan masalah, menjadi pembelajaran yang bermakna sebagai 

sarana utama untuk siswa memcahkan masalah dengan caranya sendiri dan 

membantu siswa dalam membentuk pengetahuan atau konsep baru. Diharapkan 

siswa dapat berperan aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran, maka perlu 

adanya pembelajaran yang melibatkan siswa ikut aktif serta.   

Salah satu inovatif yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran menurut 

Davidson dan Warsham adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-

kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman 

individu maupun pengalaman kelompok (Isjoni, 2010: 23). Artinya, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa 

ketika berinteraksi dengan teman sehingga siswa mampu partisipasi aktif dalam 
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pembelajaran serta mengkomunikasikasn gagasan dan ide kepada teman dengan 

tujuan memberikan pemahaman individunya sendiri maupun kepada yang lain. 

Salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu Numbered Heads Together (NHT). 

NHT dirancang agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok mendiskusikan 

jawaban atas tugas yang diberikan guru. Dengan demikian, diharapkan keaktifan 

belajar siswa menjadi segar dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan 

kemampuannya semaksimal mungkin.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut dapat dianalisis bahwa 

penggunaan pendekatan Problem Based Learning dengan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together pada pembelajaran matematika 

memiliki keterkaitan, yaitu pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa. 

  

B. Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan generalisasi matematis siswa masih tergolong rendah, 

khususnya siswa kelas VII. 

2. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas belum meningkatkan 

kemampuan generalisasi matematis. 

3. Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan model pembelajaran baru, 

yaitu model pembelajaran yang mengaitkan materi dengan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

generalisasi matematis siswa. 
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4. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini difokuskan pada efektivitas pendekatan Problem Based 

Learning dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

terhadap generalisasi matematis dan keaktifan belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Sedayu tahun ajaran 2014/2015 pokok bahasan pola bilangan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan 

kooperatif tipe NHT lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan generalisasi matematis? 

2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

generalisasi matematis? 

3. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan 

kooperatif tipe NHT lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan PBL 

terhadap kemampuan generalisasi matematis? 

4. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT, menggunakan 

pendekatan PBL dan menggunakan pembelajaran konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan  

PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan generalisasi matematis. 

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

PBL dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

generalisasi matematis. 

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

PBL dengan kooperatif tipe NHT dibandingkan pendekatan PBL terhadap 

kemampuan generalisasi matematis. 

4. Menjelaskan dan menganalisis keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT, 

menggunakan pendekatan PBL dan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

sehingga terdapat peningkatan dalam hal keaktifan belajar dan 

kemampuan generalisasi matematis siswa yang lebih baik.  
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2. Bagi guru, dapat menambah wawasan dan membantu guru dalam 

menciptakan suatu kegiatan belajar yang menarik, sehingga  meningkatkan 

keaktifan belajar siswa yang berpengaruh dalam hasil belajar. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik untuk 

meningkatkan kualitas dalam kegiatan belajar-mengajar yang diharapkan 

dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 

 

G. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: efektivitas, pendekatan 

PBL, pembelajaran kooperatif tipe NHT, pendekatan PBL dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, model pembelajaran konvensional, 

generalisasi matematis, dan keaktifan belajar siswa. 

1. Efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah ukuran keberhasilan 

suatu tindakan proses pembelajaran matematika yang dikelola semaksimal 

mungkin. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari : 

a. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibanding 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding 

dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan generalisasi 

matematis. 
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b. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi dibanding 

dengan siswa yang menggunakan pendekatan PBL berdasarkan hasil uji 

statistik, maka pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan 

kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding pembelajaran dengan 

pendekatan PBL terhadap kemampuan generalisasi matematis. 

c. Jika rata-rata nilai posttest siswa yang menggunakan pembelajaran 

pendekatan PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan 

pembelajaran konvensional berdasarkan hasil uji statistik, maka 

pembelajaran menggunakan pendekatan PBL lebih efektif dibanding 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan generalisasi 

matematis. 

d. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan 

pembelajaran pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi 

dibanding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan pembelajaran konvensional terhadap keaktifan 

belajar siswa. 

e. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan 

pembelajaran pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih tinggi 

dibanding dengan siswa yang menggunakan pendekatan PBL 

berdasarkan hasil uji statistik, maka pembelajaran menggunakan 



12 
 

 
 

pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan pendekatan PBL terhadap keaktifan belajar siswa. 

f. Jika rata-rata skor lembar observasi siswa yang menggunakan 

pembelajaran pendekatan PBL lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan hasil uji 

statistik, maka pembelajaran menggunakan pendekatan PBL lebih 

efektif dibanding pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar 

siswa. 

2. Pembelajaran pendekatan PBL yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan siswa pada masalah 

matematika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, proses 

pembelajarannya melalui langkah-langkah, yaitu (1) menyusun masalah 

yang akan dijadikan titik pangkal (starting point), (2) memberikan 

orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, (3) mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti, (4) perencanaan kooperatif dan (5) membantu 

investigasi mandiri atau kelompok dan menganalisis serta mengevaluasi 

proses mengatasi masalah, sehingga pembelajaran difokuskan pada aspek 

proses untuk menemukan solusi.  

3. Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah jumlah siswa dalam satu kelas 

dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil kemudian dilakukan penomoran 

dan diberi tugas untuk mengerjakan secara bersama. Selanjutnya, guru 

menunjuk salah satu nomor siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
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4. Pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan kooperatif tipe NHT 

pada penelitian ini adalah pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

dan proses pembelajarannya, yaitu (1) menyusun masalah yang akan 

dijadikan titik pangkal (starting point), (2) memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada siswa, (3) mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti, adanya pembagian tiap kelompok siswa kemudian dilakukan 

penomoran, (4) perencanaan kooperatif, semua peserta didik terlibat aktif 

dalam investigasi dan memunculkan solusi untuk situasi bermasalah yang 

dimunculkan dan (5) membantu investigasi mandiri atau kelompok dan 

menganalisis serta mengevaluasi proses mengatasi masalah, sehingga 

pembelajaran difokuskan pada aspek proses untuk menemukan solusi. 

5. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini adalah pembelajaran yang 

biasanya dilakukan oleh guru matematika di SMP Negeri 2 Sedayu yaitu 

menggunakan metode ekspository dalam penyampaian materi dilanjutkan 

dengan pemberian contoh dan latihan soal. 

6. Kemampuan generalisasi matematispada penelitian ini adalah proses 

penalaran yang dilakukan untuk mencapai kesimpulan yang bersifat 

khusus sedemikan hingga mampu menemukan suatu pola penyelesaian 

yang tepat. Tahapan kemampuan generalisasi matematis: 

a. Tahap Perception of Generality  

Siswa mengenal sebuah aturan/pola juga telah mengetahui bahwa 

masalah yang disajikan dapat diselesaikan menggunakan aturan/pola.  
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b. Tahap Expression of Generality  

Siswa telah mampu menggunakan aturan/pola untuk menetukan 

struktur/data/gambar/suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality  

 Siswa mampu menghasilkan sebuah aturan atau pola umum. Siswa 

juga telah mampu memformulasikan keumuman secara simbolis. 

d. Tahap Manipulation of Generality 

Pada tahap ini siswa mampu menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 

7. Keaktifan belajar siswa pada penelitian ini adalah bentuk partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran, meliputi:  

a. Pada visual activities : membaca materi pelajaran yang diberikan, dan 

memperhatikan teman dan guru.  

b. Pada oral activities : siswa mengajukan pertanyaan jika menemui 

kesulitan/belum jelas, dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan materi matematika yang disampaikan guru.  

c. Pada listening activities : siswa mendengarkan penjelasan guru atau 

teman, dan mendengarkan pendapat teman saat berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah.  

d. Pada writing activities : siswa mencatat materi yang disampaikan guru 

dan pendapat teman dan mengerjakan permasalahan yang diberikan 

guru. 
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e. Pada drawing activities : siswa menggambar pola pada materi yang di 

pelajari dan membuat gambaran catatan tentang pola bilangan. 

f. Pada motor activities : siswa membuat percobaan untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan dan menghubungkan diberikan dan 

menghubungkan pola-pola bilangan untuk menyelesaikan masalah. 

g. Pada mental activities : siswa mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan masalah atau soal dan menjawab pertanyaan. 

h. Pada emotional activities : siswa mempresentasikan hasil diskusi dan 

mengemukakan pendapat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT  dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional lebih efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis. 

2. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional tidak lebih efektif terhadap 

kemampuan generalisasi matematis. 

3. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL dengan 

kooperatif tipe NHT dibandingkan dengan pendekatan PBL tidak lebih 

efektif terhadap kemampuan generalisasi matematis. 

4. Keaktifan belajar siswa menggunakan pembelajaran pendekatan PBL 

dengan kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan pembelajaran 

pendekatan PBL dan pembelajaran konvensional. 

 

B. KETERBATASAN PENELITI  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan yaitu kurangnya 

pengalaman peneliti dalam mengatur siswa dan mengatasi pembelajaran di 

kelas VII SMP Negeri 2 Sedayu. 
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C. SARAN  

Ada beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran matematika di kelas disarankan untuk mencoba menerapkan 

pendekatan PBL dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran di dalam kelas. Karena pembelajaran tersebut 

terkait dengan pemilihan bahan ajar, kesiapan guru, dan interaksi siswa, 

maka pelaksanaannya memerlukan persiapan yang matang.  

2. Permasalahan yang diberikan kepada siswa sebaiknya yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan relevan dengan materi yang diberikan. 

3. Durasi waktu penelitian sebaiknya diperhatikan terutama pada saat diskusi 

kelompok dan pada saat siswa mengkontruksi pengetahuannya. Karena 

untuk siswa yang belum terbiasa dengan diskusi kelompok akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menguasai kelas dengan baik, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.  

5. Penelitian selanjutnya atau pembelajaran di kelas dapat dikembangkan 

lagi, dengan menggunakan pendekatan PBL dengan pembelajaran tipe 

NHT untuk melihat keefektivannya terhadap variabel lain seperti minat, 

motivasi, dan lain-lain. 
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6. Kemampuan generalisasi matematis masih jarang diteliti, oleh karena itu 

peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan bahan ajar untuk 

memfasilitasi kemampuan generalisasi matematis. 
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Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian 

KISI-KISI TES STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN GENERALISASI 

MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP N 2 Sedayu   Jumlah Soal/Waktu  : 3 / 45 menit  

Kelas/Semester : VII / 2   Materi Pokok   : Himpunan 

Mata Pelajaran  : Matematika    Bentuk Soal   : Uraian  

Standar Kompetensi :4.Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan 

masalah  

Kompetensi Dasar  : 4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya  

     4.2 Memahami konsep himpunan bagian 

  4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (difference), dan 

komplemen pada himpunan  

  4.4 Menyajikan himpunan dengan diagram Venn  

No Indikator 

pencapaian 

Indikator  

Soal 

Soal 

1.   Dapat 

menentukan 

himpunan 

dan bukan 

himpunan  

 

Menentukan 

kemlompok-

kelompok 

yang 

merupakan 

himpunan 

dan bukan 

himpunan  

A adalah kelompok siswa berambut panjang  

B adalah kelompok hewan berkaki empat  

C adalah kelompok hewan berbadan besar  

D adalah semua huruf vokal 

Dari pernyataan diatas: 

a. Dapatkah kalian menyebutkan anggota-anggotanya? Jika ya, 

sebutkan 3 anggota saja. Jika tidak, coba jelaskan! 

b. Apakah kelompok-kelompok tersebut merupakan himpunan? 

Berikan alasanmu! 

c.  Kelompok mana saja yang merupakan himpunan dan yang 

bukan himpunan? 

d. Kesimpulan apa yang dapat diambil? 

2. Dapat 

memahami 

konsep 

himpunan 

bagian  

Menentukan 

himpunan 

bagian dari 

diagram venn  

S adalah 13 bilang bulat positif pertama 

P adalah bilangan prima kurang dari 10  

Q adalah bilangan bulat asli kurang dari 10  

Dari pernyataan diatas: 

a. Sebutkan anggota-anggota dari himpunan tersebut! 

b. Apakah seluruh anggota himpunan P ada di Q dan apakah 

seluruh anggota himpunan Q ada di P! 

c. Apakah P himpunan bagian Q? Dan apakah Q himpunan 

bagian P? 

d. Apakah yang dapat kalian simpulkan? 

3. Dapat 

menyajikan 

himpunan 

dengan 

diagram 

venn 

Membuat 

diagram venn 

dan 

menyebutkan 

irisan,gabung

an, kurang, 

dan 

komplemen. 

S adalah 12 bilangan bulat positif pertama 

M adalah bilangan genap kurang dari 10 

N adalah bilangan prima kurang dari 10  

Dari pernyataan diatas: 

a. Sebutkan anggota-anggota dari himpunan tersebut! 

b. Buatlah diagram venn dari himpunan diatas! 

c. Tentukan 𝑀 ∩ 𝑁, 𝑀 ∪ 𝑁, 𝑀 − 𝑁, 𝑀𝑐 , 𝑁𝑐dari himpunan diatas!  
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ALTERNATIF PENYELESAIAN STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN 

GENERALISASI MATEMATIS 

No. 

Soal 

Tahapan 

Generalisasi 

Matematis 

Langkah Penyelesaian Skor 

1 Perception of 

Generality 

Dari informasi yang ada diketahui: 

A = siswa berambut panjang (tidak ditentukan panjang rambut 

siswa, jadi blm bisa ditentukan) 

𝐵 = {𝑘𝑎𝑚𝑏𝑖𝑛𝑔, 𝑠𝑎𝑝𝑖, 𝑘𝑢𝑐𝑖𝑛𝑔}  
C  = hewan berbadan besar (tidak diketahui berapa besar yang 

dimaksud) 

𝐷 = {𝑎, 𝑖, 𝑢}  

4 

Expression of 

Generality 

Tidak semua kelompok diatas merupakan himpunan, karena ada 

kelompok yang tidak dapat disebutkan anggotanya 

3 

Symbolic 

Expression of 

Generality 

Yang merupakan himpunan yaitu B dan D  

Yang merupakan bukan himpunan yaitu A dan C 

3 

Manipulation of 

Generality 

Kesimpulan yang dapat diambil : 

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki 

karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas 

5 

2 Perception of 

Generality 

Dari informasi yang ada diketahui: 

𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13}  

𝑃 = { 2, 3, 5, 7}  

𝑄 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}  

3 

Expression of 

Generality 

Diagram Venn 

 

 10 

 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 12 

 13 

 

 

Dari diagram venn diatas dapat dilihat bahwa  

 Seluruh anggota himpunan P ada di himpunan Q 

 Tidak semua anggota himpunan Q ada di himpunan P  

5 

 

 

 

S 

Q 

 1      

 4 

 6 

 8 

 9 

P 
 

 2 

 3 

 5 

 7 
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LANJUTAN ALTERNATIF PENYELESAIAN STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS 

2 Symbolic 

Expression of 

Generality 

P himpunan bagian Q 

Q bukan himpunan bagian P 

3 

Manipulation of 

Generality 

Kesimpulan yang dapat diambil : 

Himpunan P merupakan himpunan bagian Q jika dan hanya jika 

setiap anggota P merupakan anggota himpunan Q. 

4 

3 Perception of 

Generality 

Dari informasi yang ada diketahui: 

𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12}  

𝑀 = {2, 4, 6, 8}  

𝑁 = {2, 3, 5, 7}  
  

3 

Expression of 

Generality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Symbolic 

Expression of 

Generality 

𝑀 ∩ 𝑁 = {2}  

𝑀 ∪ 𝑁 = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}  

 𝑀 − 𝑁 = {4, 6, 8} 

𝑀𝐶 = {1,3, 5, 7, 9, 10, 11, 12}  

ὔ
𝑐

= {1, 4, 6, 8, 9, 10, 11,12}  

5 

Manipulation of 

Generality 

Kesimpulannya adalah semua anggota merupakan anggota 

semesta 

2 

Total skor 45 

 

Pedoman Penilaian : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
× 100  
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Daftar Nilai Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian 

No. Kode Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Total 

1 R1 5 8 5 3 21.0 

2 R2 5 8 5 3 21.0 

3 R3 6 8 5 3 22.0 

4 R4 5 5 6 5 21.0 

5 R5 7 5 4 7 23.0 

6 R6 4 6 4 4 18.0 

7 R7 4 6 4 5 19.0 

8 R8 6 5 3 6 20.0 

9 R9 7 4 3 3 17.0 

10 R10 6 7 3 4 20.0 

11 R11 8 7 4 5 24.0 

12 R12 4 8 5 5 22.0 

13 R13 6 3 5 4 18.0 

14 R14 6 5 4 4 19.0 

15 R15 5 6 5 4 20.0 

16 R16 5 5 4 5 19.0 

17 R17 7 5 4 4 20.0 

18 R18 6 7 4 4 21.0 

19 R19 6 5 5 5 21.0 

20 R20 5 5 4 5 19.0 

Skor Maksimum 24 

Skor Minimum  17 

Skor Ideal  45 

Rata-rata 20.3 

Presentase Ketercapaian  45% 

 

Analisis Nilai Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Pra Penelitian 

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata kemampuan generalisasi matematis 

hanya sebesar 20,3 dan skor maksimal 24 dari skor ideal 45. Untuk presentase 

ketercapaian kemampuan generalisasi matematis adala 45%, ini menunjukkan bahwa 

kemampuan generalisasi matematis kelas VII SMP N 2 Sedayu masih rendah.  
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Hasil Wawancara Pra Penelitian 

Hasil wawancara dengan guru matematika Ibu Rahayu, S.Pd dan observasi kelas 

pada hari kamis tanggal 19 April 2014): 

1. Tanya :“Bagaimana proses pembelajaran di kelas berlangsung bu?” 

Jawab  :“Proses pembelajarannya biasanya saya menyampaikan materi terlebih dahulu, 

kemudian siswa saya beri contoh soal, dan selanjutnya saya beri latihan untuk 

dikerjakan.”  

2. Tanya :“Ada metode lain yang digunakan dalam proses pembelajaran?” 

Jawab  :“Ya kadang saya juga menggunakan diskusi kelompok. 

3. Tanya  :“Metode yang digunakan ibu tersebut apakah sudah efektif dalam proses 

pembelajaran siswa?” 

Jawab  : “Kalau dibilang efektif, sudah cukup efektif menurut saya soalnya banyak 

pertimbangan yaitu waktu, materi pelajaran, dan kemampuan siswa”. 

4. Tanya  :“Bagaimana untuk keaktifan belajar siswanya bu?” 

Jawab  :“Untuk siswanya berbeda-beda ya mbak, ada yang bisa dikontrol, ada juga yang 

sulit dikontrol. Kalau untuk kelas 1 nya karena masih awal, mereka perlu 

adaptasi dari SD ke SMP, sehingga perlu ekstra sabar untuk menangani 

siswanya. 

5. Tanya  :“Bagaimana cara ibu menangani hal tersebut?“  

Jawab  :“Saya biasanya menyuruh anak-anak untuk mengerjakan soal latihan, 

kemudian saya suruh ke depan, dan yang maju mendapatkan point. Dengan 

begitu dapat mengurangi ramenya anak-anak dan dapat kebih konsen ke 

latihannya“. 

Dari hasil wawancara dan mengikuti observasi di kelas saat pembelajaran terlihat bahwa 

anak-anak banyak yang belum memperhatikan guru saat mengajar, kebanyakan siswa 

bercanda dengan temannya dan bermain-main. Ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar 

siswa kelas VII SMP N 2 Sedayu masih rendah. 
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DAFTAR NILAI UJIAN NASIONAL MATEMATIKA SD 

KELAS VII SMP NEGERI 2 SEDAYU 

NO VIIA VIIB VIIC VIID VIIE VIIF 

1 4.75 4 3.75 4.25 7.25 6 

2 5.25 6.75 5.5 5.5 7 5.25 

3 5.25 6 3.5 5.25 6.75 3 

4 5.75 5 6 4.75 7.75 7.25 

5 5.75 4.5 5.25 7 6.75 6.25 

6 6.75 5.75 4 6.25 7 5.5 

7 4 4.5 5.75 5.25 5 4.5 

8 7 6 5 6 4.25 4.5 

9 3.5 3 6.5 5.5 6.75 7.5 

10 5.75 3 6.5 6.25 7 6 

11 4 5.75 5.5 4.75 5 7.25 

12 4.75 5 4.75 4.75 5 6.75 

13 4.75 5.5 6.25 6.5 4 5.5 

14 5.25 4 5.5 6 6.75 7.5 

15 4.5 4 5.5 5.25 7.75 7.25 

16 3.75 4.75 6.25 5.25 4 3 

17 5.5 6.5 6 4 7.5 4.5 

18 5.25 6.5 6.75 5.5 6 6.25 

19 5.25 5 5.25 4.25 4 7 

20 5.25 4.5 6 6.25 6.25 6.25 

21 5.5 5.75 3.5 6.75 5.25 5.75 

22 5.75 5.25 5.5 5.75 5.5 4.25 

23 5.25 5.25 5.5 5.25 6.5 6 

24 5.25 4.75 4.75 6.25 5.25 7 

25 5 5.25 5.25 6.5 6.25 3.75 

26 4.75 4 5.75 7.75 4 4.25 

27 5.5 4.25 4 5 7.75 5.5 

28 5.5 5.5 5.5 5.25 5.25 7.25 

29 5.5 5.25 4.75 7 4.25 7 

30 4.5 5.75 6.25 6 4  

31 4.75 5.5 7.25 6.5 5.5  

32 6 5 5 5.75 7.25  

JUMLAH 165.25 161.5 172.5 182.25 188.5 167.75 

RATA-

RATA 
5.164 5.046 5.390 5.695 5.890 5.784 

SKOR 

MIN. 
3.5 3 3.5 4 4 3 

SKOR 

MAX. 
7 6.75 7.25 7.75 7.75 7.5 
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Analisis Pemilihan Sampel 

Uji Normalitas  

Pertama  

H0 : nilai kelas VIIA berdistribusi normal 

H1 : nilai kelas VIIA tidak berdistribusi normal 

 

 

Keenam  

H0 : nilai kelas VIIF berdistribusi normal 

H1 : nilai kelas VIIF tidak berdistribusi normal 

Analisis uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: Analize → Descriptive Statistic → Explore. Diperoleh output 

sebagai berikut: 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai kelas A .170 32 .106 .955 32 .196 

kelas B .105 32 .200 .970 32 .503 

kelas C .141 32 .109 .958 32 .249 

kelas D .101 32 .200 .982 32 .849 

kelas E .174 32 .078 .967 32 .096 

kelas F .128 29 .073 .928 29 .052 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

 

   

 Berdasarkan output SPSS diatas tampak bahwa untuk kelas VIIA, VIIB, 

VIIC, VIID, VIIE, dan VIIF pada uji Kolmogorov-Smirnov nilai sig.> 0,05 (H0 

diterima), maka dapat dismpulkan dengan tingkat kepercayaan 95% nilai semua kelas 

VII berdistribusi normal.  
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Uji Homogenitas  

Pertama  

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎6
2 (sampel memiliki variansi yang homogen) 

H1=𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎𝑗

2, dengan i, j = 1, 2, 3, … , 6 (sedikitnya ada satu sampel memiliki 

homogen yang berbeda dengan kelas lainnya) 

Analisis uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 16, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: Analize → Compare means → One way Anova → Option →  

Homogenity of variance test. Diperoleh output sebagai berikut: 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

                    .494            4             155              .740 

 

Berdasarkan output diatas diperoleh sig. =0,740 > 0,05 (H0 diterima), maka dapat 

disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 95% H0 diterima. Jadi, semua kelas VII 

memiliki variansi yang sama. 

 

Uji One Way Anova  

Analisis uji One Way Anova dengan bantuan SPSS 16, output dari uji One Way 

Anova bersamaan dengan uji Homogenitas. Diperoleh output sebagai berikut:  

ANOVA 

Nilai      

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 102.873 5 20.575 21.917 .000 

Within Groups 171.794 183 .939   

Total 274.667 188    
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Uji Tukey  

Analisis uji Tukey dengan SPSS 16, dengan langkah-langkah Analize → Compare means 

→ One way anova → Post Hoc → Tukey. Diperoleh output sebagai berikut: 

(I) Kelas (J) Kelas 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

A B .1172 .25112 .997 -.6061 .8405 

C -.2266* .25112 .002 -.9498 .4967 

D -.5312 .25112 .284 -1.2545 .1920 

E -.4297 .25112 .526 -1.1530 .2936 

F -.6204* .25754 .001 -1.3622 .1213 

B A -.1172 .25112 .997 -.8405 .6061 

C -.3438 .25112 .746 -1.0670 .3795 

D -.6484 .25112 .107 -1.3717 .0748 

E -.5469 .25112 .253 -1.2702 .1764 

F -.7376 .25754 .052 -1.4794 .0041 

C A .2266* .25112 .002 -.4967 .9498 

B .3438 .25112 .746 -.3795 1.0670 

D -.3047 .25112 .830 -1.0280 .4186 

E -.2031 .25112 .966 -.9264 .5202 

F -.3939* .25754 .003 -1.1356 .3479 

D A .5312 .25112 .284 -.1920 1.2545 

B .6484 .25112 .107 -.0748 1.3717 

C .3047 .25112 .830 -.4186 1.0280 

E .1016 .25112 .999 -.6217 .8248 

F -.0892 .25754 .999 -.8309 .6526 

E A .4297 .25112 .526 -.2936 1.1530 

B .5469 .25112 .253 -.1764 1.2702 

C .2031 .25112 .966 -.5202 .9264 

D -.1016 .25112 .999 -.8248 .6217 

F -.1907 .25754 .977 -.9325 .5510 

F A .6204* .25754 .001 -.1213 1.3622 

B .7376 .25754 .052 -.0041 1.4794 

C .3939* .25754 .003 -.3479 1.1356 

D .0892 .25754 .999 -.6526 .8309 

E .1907 .25754 .977 -.5510 .9325 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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Berdasarkan output diatas diperoleh: 

1. Kelas VII A memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII B, VII D, VII E 

2. Kelas VII B memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII C, VII D,  

VII E, VII F 

3. Kelas VII C memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII B, VII D, VII E 

4. Kelas VII D memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII B, VII C,  

VII E, VII F 

5. Kelas VII E  memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII A, VII B, VII C,  

VII D, VII E 

6. Kelas VII F  memiliki rata-rata yang sama dengan kelas VII B, VIID, VIIE 

Dari data tersebut, peneliti dengan pertimbangan jumlah siswa kelas yang 

sama dan dengan guru pengampu yang sama juga maka, kelas yang 

diambil adalah kelas VIIB, VIID, dan VIIE.  

 

 

 

Hasil Validitas Tes Kemampuan Generalisasi Matematis 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil 

validasi dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrument yang berkualitas. Berikut 

hasil validasi menggunakan CVR. 

No.soal 
Validator (V) 

CVR = (
𝟐𝒏𝒆

𝒏
) − 𝟏 Hasil  Kesimpulan 

V1 V2 V3 

1 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

2 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

3 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

 

Keterangan Validator: 

V1 = Ibu Rahayu, S.Pd  

V2 = Bapak Danuri, M.Pd 

V3 = Bapak Nuryadi, M.Pd  
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Hasil Validitas Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil validasi 

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrument yang berkualitas. Berikut hasil 

validasi menggunakan CVR. 

 

No.  

Pernyataan 

Validator (V) CVR = (
𝟐𝒏𝒆

𝒏
) − 𝟏 Hasil  Kesimpulan 

V1 V2 V3 

1 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

2 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

3 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

5 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

6 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

7 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

8 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

9 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

10 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

11 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

12 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

13 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

14 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

15 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

16 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

17 1 1 0 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

18 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

19 1 1 1 2×3

3
− 1 = 1  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

20 1 0 1 2×2

3
− 1 = 0,3  0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1.7 
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Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Generalisasi Matematis 

 Daftar Nilai Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest 

NO NAMA 
SKOR TIAP BUTIR SOAL 

NILAI 
1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 3a 3b 3c 3d 4a 4b 4c 4d 

1 Agrestiana 4 6 4 3 2 6 2 3 2 6 2 3 2 4 2 2 53 

2 Agustin Nofita 4 5 2 6 5 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 50 

3 Alfi Nandasari  2 2 8 6 2 3 7 6 2 2 3 2 2 2 2 2 53 

4 Asriyanti  4 6 3 2 2 6 2 2 2 6 8 6 2 6 5 6 68 

5 Barito  4 5 7 4 3 6 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 50 

6 Bahiyatudiana U 4 6 6 6 4 6 7 6 2 3 6 3 4 3 3 3 72 

7 Daimatul K  4 6 3 6 2 6 2 2 2 6 8 6 2 1 3 1 60 

8 Ermawati Vito D 4 6 4 2 2 6 5 6 3 3 8 3 1 1 2 2 58 

9 Fitri Trisiani  3 6 8 6 3 6 2 2 3 3 8 6 3 3 8 6 76 

10 Ifatuzahro  4 6 3 6 2 6 3 6 3 3 3 6 4 6 7 6 74 

11 Istiana Wulandari  4 6 3 6 3 6 3 6 2 3 8 6 1 3 3 3 66 

12 Juliet Jannatin 4 6 3 2 2 2 2 2 3 6 8 6 2 6 5 6 65 

13 Khoirunnisa  4 3 5 6 2 3 2 2 2 3 8 6 2 3 2 2 55 

14 Kismawati  3 6 3 3 2 2 3 2 4 6 2 4 3 5 2 5 55 

15 Kurniawan Sandi  4 6 4 3 2 2 4 2 3 3 8 3 2 3 4 5 58 

16 Minnatilah  4 5 3 2 2 2 5 5 2 3 8 3 1 1 2 2 50 

17 M.Miaftakhul R 4 3 6 6 3 6 8 2 3 6 3 4 3 6 3 6 72 

18 Moh. Fauzi  3 3 8 6 3 3 7 6 3 6 3 4 3 6 3 6 73 

19 Nida Awwalia F  4 4 8 6 3 3 7 2 3 6 3 4 3 6 3 6 71 

20 Rudi Saputra 4 6 8 6 2 3 5 2 3 6 3 4 3 6 2 6 69 

21 Satria Pram 3 3 8 6 3 3 8 6 3 3 2 3 3 3 1 2 60 

22 Syifa Safira  2 6 8 2 2 2 2 2 3 5 2 6 2 2 2 2 50 

23 Siwi Nur'aeni  3 6 8 5 3 3 8 4 3 2 1 6 2 2 2 2 60 

24 Tesa Sri Rahayu  2 2 8 4 2 6 2 6 3 3 3 6 2 2 2 2 55 

25 Thika Mustika 4 6 8 6 2 6 4 6 3 3 3 6 2 2 2 2 65 

26 Uswatu Hasanah  3 4 8 4 2 1 8 5 2 2 2 2 2 2 2 2 51 

27 Uswatun Niswah  3 3 8 6 3 3 8 6 3 6 2 2 3 6 8 6 76 

28 Wanti  4 6 3 6 2 6 3 6 3 3 3 6 4 6 7 6 74 

29 Yofi Nurma A 4 6 3 6 3 6 3 6 2 3 8 6 1 3 3 3 66 

30 Yandi Haristyo  4 6 3 2 3 6 8 6 2 2 2 2 2 6 5 6 65 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1.8 
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Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Generalisasi Matematis 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 4 

 

Interpretasi : 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics terlihat bahwa nilai alpha 0,759 sehingga masuk pada 

kriteria tinggi atau reliabel. Maka, dapat disimpulkan bahwa instrument soal tes kemampuan 

generalisasi matematis termasuk reliabilitas tinggi.  
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LAMPIRAN 2 

 Instrumen Pembelajaran 

Lampiran 2.1 RPP Kelas Eksperimen 1 (PBL dan NHT) 

Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen 2 (PBL) 

Lampiran 2.3 RPP Kelas Kontrol 

Lampiran 2.4 LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

Lampiran 2.5 Penyelesaian LAS
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Eksperimen 1) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan bulat. 

2. Menentukan pola bilangan segitiga. 

3. Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : 

LAMPIRAN 2.1 
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1. Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar. 

2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap,  dan 

pola bilangan segitiga  

3. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang 

ditentukan. 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan 

 Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk 

yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang 

digunakan untuk menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, 

ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu 

tanda atau lambing yang disebut angka.  Jadi, pola bilangan adalah sebuah 

bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang mempunyai pola tertentu.  

Pola bilangan Bulat  

a. Pola bilangan ganjil  

Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil. 

Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan 

kelipatan dua, maka anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah 

{1,3,5,7, … }.  

   

b. Pola bilangan genap 

Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah 

bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, … }.  

 

Pola Bilangan Segitiga   

 

Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk 

yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan 
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segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas 

segitiga, yaitu ½n(n+1), dengan n bilangan asli.  

C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

E. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

F. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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G. Langkah Pembelajaran  

Tahap  NO 
Kegiatan Pembelajaran Fase PBL 

dan NHT 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. 
Membuka pelajaran dengan doa, memperkenalkan diri, dan 

mengabsen siswa 
Menyimak apa yang disampaikan guru. 

 

10 menit 

2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali pengertian 

pola (sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur 

dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya) dan bilangan 

ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang disebut 

angka. Diberikan gambar-gambar pola bangun datar. 

(Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali 

pengertian pola 

 

3. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya pola 

bilangan dalam kehidupan, misalnya pada susunan genteng 

pada atap rumah. 

Menyimak dan memperhatikan guru 

 

4. 
Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang terdiri atas 

4 orang  
Bekumpul dengan teman kelompoknya. 

Penomoran 

5. Guru meminta siswa untuk membilang dari 1-4 Siswa membilang 1-4 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

60 menit 

6. 
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dikerjakan di 

kelompok masing-masing 
Siswa mendapatkan LAS dari guru 

 

7. 
Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar-

gambar yang membentuk pola yang ada di LAS mereka 

Siswa mengamati gambar-gambar yang 

ada di LAS mereka 

 

Menanya  

8. 
Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam gambar 

pada LAS  

Siswa saling mempertanyakan untuk 

menemukan pola/keteraturan yang ada 

dalam gambar pada LAS 

Mengajukan 

Pertanyaan 

9 
Guru bertanya “Dapatkah kalian menemukan pola selain 

yang ada di gambar?: 
Siswa menjawab pertanyaan guru   

10 

Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan tingkatan pada 

pemandu sorak?” 

 

Siswa menjawab pertanyaan guru   
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Inti 

Mengeksplorasi  

11. Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

mencermati pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling memeriksa, 

mengoreksi dan memberikan masukan. 

Berdiskusi 

Bersama 

Mengasosiasi 

12. 
Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan bulat dan segitiga. 

Siswa dapat menemukan pola bilangan bulat dan 

segitiga 
11 

Mengomunikasikan 

13. 
Guru memanggil nomor undian secara acak pada 

setiap anggota kelompok 

Siswa bernomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

Menjawab 

14. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk menginformasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya 

Mencipta 

15. Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

bulat dan menggambar pola bilangan segitiga 

Kelompok yang telah selesai dan benar 

mempresentasikan hasilnya 
 

16. 

Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang 

menjawab dengan benar, kelompok yang 

mendapatkan skor tertinggi akan diakumulasikan ke 

skor selanjutnya pada pembelajaran berikutnya. 

Siswa mendapatkan hasil yang maksimal dan 

belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

17 
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil 

kerja kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan 

bertanya jika ada yang belum dipahami 

 

10 menit 
18 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

 
Siswa mencatat intisari pembelajaran 

 

19 
Guru menginformasikan kepada siswa materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 

20 Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari 

guru 
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H. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

penilaian 

Waktu 

penilaian 
Instrumen penilaian 

1 Kerjasama 

Pengamatan Proses 

Lembar observasi 

keaktifan belajar 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola bilangan 

bulat  

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menentukan pola bilangan 

segitiga 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola 

bilangan bulat dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola 

bilangan segitiga dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

 

Yogyakarta, 23 September 2014                              
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP eksperimen 1) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : 

1. Menentukan pola bilangan persegi  

2. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan. 
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B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi 

Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, …  

Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.  

 Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama 1 + 3 = 4 → 4 = 22 

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama 1 + 3 + 5 = 9→9 = 32 

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama 1 + 3 + 5 + 7 = 16→ 4 = 42,dst 

Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1→ 1 = 1 x 1 = 12 

𝟐 → 2 = 2 x 2 = 22 

3→ 3 = 3 x 3 = 32 

4→ 4 = 4 x 4 = 42 

5→ 5 = 5 x 5 = 52, dst 

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi x sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-

n dari pola bilangan persegi adalah 𝑛 × 𝑛 = 𝑛2 

C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

E. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

F. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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G. Langkah Pembelajaran  

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran Fase PBL 

dan NHT 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. 
Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa 
Menyimak apa yang disampaikan guru. 

 

10 menit 
2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali 

materi tentang pola bilangan segitiga. 

(Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali pengertian 

pola 

 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru  

4. 
Memandu siswa untuk berkelompok seperti 

pembelajaran sebelumnya 
Bekumpul dengan teman kelompoknya. Penomoran 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

60 menit 

5. 

Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

berisi masalah sehari-hari yang dikerjakan di 

kelompok masing-masing 

Siswa mendapatkan LAS dari guru 

 

6. 
Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati 

LAS  

Siswa mengamati gambar-gambar yang ada di 

LAS mereka 

 

Menanya  

7. 
Guru menanyakan pola yang ada pada LAS 

tersebut 

Siswa saling mempertanyakan untuk menemukan 

pola/keteraturan masalah yang ada di LAS 

Mengajukan 

Pertanyaan 8. 

Guru memotivasi siswa dengan mengingatkan : 

ingat! Hati-hati memahami LAS dalam 

mengerjakannya! 

Siswa menjawab dengan bilang, iya bu. 

9. 
Guru menanyakan cara untuk menentukan pola 

pesawat yang lepas landas  

Siswa mempertanyakan  cara untuk menentukan 

pola dari bangun/bilangan yang ada pada gambar 

Mengeksplorasi  

10. Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

mencermati pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling memeriksa, 

mengoreksi dan memberikan masukan. 

Berdiskusi 

Bersama 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Inti 

Mengasosiasi  

11. 
Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah 

dapat menentukan pola bilangan persegi  
Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi  11 

Mengomunikasikan 

12. 
Guru memanggil nomor undian secara acak 

pada setiap anggota kelompok 

Siswa bernomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
Menjawab 

13. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab untuk menginformasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya 
 

Mencipta 

14. Guru meminta semua siswa menentukan pola 

bilangan persegi  

Kelompok yang telah selesai dan benar 

mempresentasikan hasilnya 
 

15. 

Guru memberikan skor kepada setiap 

kelompok yang menjawab dengan benar, 

kelompok yang mendapatkan skor tertinggi 

akan diakumulasikan ke skor selanjutnya pada 

pembelajaran berikutnya. 

Siswa mendapatkan hasil yang maksimal dan 

belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

16. 
Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi 

hasil kerja kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan 

bertanya jika ada yang belum dipahami 

 

10 menit 

17. 

Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan 

 

Siswa mencatat intisari pembelajaran 

 

18. 

Guru menginformasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 

19. 
Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam 

Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari 

guru 
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H. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen penilaian 

1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar observasi 

keaktifan belajar 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola 

bilangan persegi  

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola 

bilangan persegi dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

 

  Yogyakarta, 23 September 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP eksperimen 1) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat :  

1. Menentukan pola bilangan persegi  

2. Menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan. 
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B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi panjang 

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, … 

Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.  

 Bilangan asli genap yang pertama adalah 2 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama  𝟐 + 𝟒 = 𝟔 → 𝟔 = 𝟐(𝟐 + 𝟏)  

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama  

 𝟐 + 𝟒 + 𝟔 = 𝟏𝟐 → 𝟏𝟐 = 𝟑(𝟑 + 𝟏)  

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama 

 𝟐 + 𝟒 + 𝟔 + 𝟖 = 𝟐𝟎 → 𝟐𝟎 = 𝟒(𝟒 + 𝟏), dst 

Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli genap yang pertama adalah 2+4 + 6 + 8 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1→ 2 = 1 x 2 = 1 x ( 1 + 1 ) 

2→6 = 2 x 3 = 2 x ( 2 + 1 ) 

3→12 = 3 x 4 = 3 x ( 3 + 1 ) 

4→ 20 = 4 x 5 = 4 x ( 4 + 1 ), dst 

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang x lebar. Jadi, rumus untuk mencari 

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah 𝑛 × (𝑛 + 1) 

C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

D. Metode Pembelajaran 

Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

E. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

F. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.  
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G. Langkah Pembelajaran  

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran Fase PBL 

dan NHT 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 
1. 

Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen 

siswa 
Menyimak apa yang disampaikan guru. 

 

10 menit 
2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali 

materi tentang pola bilangan persegi. (Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali 

pengertian pola bilangan persegi. 

 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru  

4. 
Guru memandu siswa untuk membentuk 

kelompok seperti pembelajaran sebelumnya. 
Bekumpul dengan teman kelompoknya. Penomoran 

Kegiatan Inti Mengamati  

60 menit 

5. 

Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang 

berisi masalah sehari-hari yang dikerjakan di 

kelompok masing-masing 

Siswa mendapatkan LAS dari guru 

 

6. 
Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati 

LAS  

Siswa mengamati gambar-gambar yang ada 

di LAS mereka 

 

Menanya  

7. 

Guru menanyakan pola yang ada pada LAS 

tersebut 

 

 

Siswa saling mempertanyakan untuk 

menemukan pola/keteraturan masalah yang 

ada di LAS 

Mengajukan 

Pertanyaan 
8. 

Guru memotivasi siswa dengan mengingatkan : 

ingat! Hati-hati memahami LAS dalam 

mengerjakannya! 

Siswa menjawab dengan bilang, iya bu! 

9. 
Guru menanyakan cara untuk menentukan pola 

bilangan persegi panjang 

Siswa mempertanyakan  cara untuk 

menentukan pola bilangan persegi panjang 

Mengeksplorasi  

10. Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

mencermati pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling memeriksa, 

mengoreksi dan memberikan masukan. 

Berdiskusi 

Bersama 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Inti 

Mengasosiasi  

11. 
Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan persegi panjang 

Siswa dapat menentukan pola bilangan 

persegi panjang 
11 

Mengomunikasikan 

12. 
Guru memanggil nomor undian secara acak pada 

setiap anggota kelompok 

Siswa bernomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Menjawab 

13. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab untuk 

menginformasi, melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya 

 

Mencipta 

14. Guru meminta semua siswa menentukan pola 

bilangan persegi panjang. 

Kelompok yang telah selesai dan benar 

mempresentasikan hasilnya 
 

15. 

Guru memberikan skor kepada setiap kelompok 

yang menjawab dengan benar, kelompok yang 

mendapatkan skor tertinggi akan diakumulasikan 

dengan skor sebelumnya. Dan untuk kelompok 

yang tertinggi skornya mendapatkan penghargaan. 

Siswa mendapatkan hasil yang maksimal 

dan belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

16. 

Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi 

hasil kerja kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

dan bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

 

10 menit 
17. 

Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan 

 

Siswa mencatat intisari pembelajaran 

 

18. 
Guru menginformasikan kepada siswa pada 

pertemuan berikutnya diadakan ulangan. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 

19. 
Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam 

Siswa berdoa bersama dan menjawab salam 

dari guru 
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H. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen penilaian 

1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar observasi keaktifan 

belajar (terlampir) 2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola bilangan 

persegi panjang 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola bilangan 

persegi panjang dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

 

 Yogyakarta, 30 September 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Eksperimen 2) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan bulat. 

2. Menentukan pola bilangan segitiga. 

3. Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : 

1. Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar. 

LAMPIRAN 2.2 
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2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap,  dan 

menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan. 

3. Menentukan pola bilangan segitiga dan dapat menentukan bilangan berikutnya dalam 

menyelesaikan masalah yang ditentukan. 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan 

 Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk yang 

satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang digunakan untuk 

menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, 

luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambing yang disebut 

angka.  Jadi, pola bilangan adalah sebuah bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang 

mempunyai pola tertentu.  

Pola bilangan Bulat  

a. Pola bilangan ganjil  

Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil. Bilangan ganjil 

adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua, maka 

anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah {1,3,5,7, … }.  

   

b. Pola bilangan genap 

Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah 

bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, … }.  

 

Pola Bilangan Segitiga   

 

 

Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk 

yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan 

segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas 

segitiga, yaitu ½ n(n+1), dengan n bilangan asli.  
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C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran  

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran 

Fase PBL 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. 
Membuka pelajaran dengan doa, memperkenalkan diri, 

dan mengabsen siswa 

Menyimak yang disampaikan 

guru. 

 

10 menit 

2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali 

pengertian pola. Diberikan gambar-gambar pola bangun 

segitiga dan persegi. (Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat 

kembali pengertian pola 

 

3. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya pola 

bilangan dalam kehidupan, misalnya pada susunan 

genteng pada atap rumah. 

Menyimak dan memperhatikan 

guru 

 

4. 
Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang terdiri 

atas 4 orang  

Bekumpul dengan teman 

kelompoknya. 
Kelompok  

Kegiatan Inti 

Mengamati  

60 menit 

5. 
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dikerjakan 

di kelompok masing-masing 

Siswa mendapatkan LAS dari 

guru 

 

6. 
Guru menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar-

gambar yang membentuk pola yang ada di LAS mereka 

Siswa mengamati gambar-

gambar yang ada di LAS mereka 

 

Menanya  

7. 

Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam 

gambar pada LAS  

 

Siswa saling mempertanyakan 

untuk menemukan pola/ 

keteraturan gambar pada LAS 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Mengeksplorasi  

8. Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara 

berkelompok untuk mencermati 

pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling 

memeriksa, mengoreksi dan 

memberikan masukan. 

Berdiskusi 

Bersama 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Inti 

Mengasosiasi  

9. 
Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan bulat dan segitiga. 

Siswa dapat menemukan pola 

bilangan bulat dan segitiga 
11 

Mengomunikasikan 

10. Guru memanggil kelompok secara acak 

Kelompok yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Menjawab 

11. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk menginformasi, 

melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 

Mencipta 

12. Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

bulat dan menggambar pola bilangan segitiga 

Kelompok yang telah selesai dan 

benar mempresentasikan hasilnya 
 

13. 

Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang 

menjawab dengan benar, kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi akan diakumulasikan ke skor selanjutnya 

pada pembelajaran berikutnya. 

Siswa mendapatkan hasil yang 

maksimal dan belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

14. 

Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru dan bertanya jika ada 

yang belum dipahami 

 

10 menit 
15. 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

 

Siswa mencatat intisari 

pembelajaran 

 

16. 
Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

 

17. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Siswa berdoa bersama dan 

menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen penilaian 

1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar observasi 

keaktifan belajar 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola bilangan 

bulat  

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS (terlampir) 

Menentukan pola bilangan 

segitiga 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS (terlampir) 

Menggunakan pola bilangan 

bulat dalam menyelesaikan 

masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS (terlampir) 

Menggunakan pola bilangan 

segitiga dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS (terlampir) 

 

   Yogyakarta, 29 September 2014             
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP eksperimen 2) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi pada 

pesawat yang lepas landas 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi 

Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, …  
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.  

 Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 = 4 → 4 = 22  

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 + 5 = 9 → 9 = 32  

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 + 5 + 7 = 16 → 16 = 42 dst 

Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1 → 1 = 1 × 1 = 12  

2 → 4 = 2 × 2 = 22  

3 → 9 = 3 × 3 = 32  

4 → 16 = 4 × 4 = 42  

5 → 25 = 5 × 5 = 52 𝑑𝑠𝑡   

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi x sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-

n dari pola bilangan persegi adalah 𝑛 × 𝑛 = 𝑛2 

C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran  

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran 

Fase PBL 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan doa, dan mengabsen siswa 
Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

10 

menit 

2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali 

pengertian pola. Diberikan gambar-gambar pola bangun 

persegi. (Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali 

pengertian pola 

 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran  
Menyimak dan memperhatikan 

guru 

 

4. 
Memandu siswa untuk berkelompok seperti pada 

pembelajaran sebelumnya  

Bekumpul dengan teman 

kelompoknya. 
Kelompok 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

60 

menit 

6. 
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dikerjakan 

di kelompok masing-masing 

Siswa mendapatkan LAS dari 

guru 

 

7. 
Guru menginstruksikan siswa untuk mencermati dalam 

mengerjakan LAS  

Siswa mencermati dalam 

mengerjakan LAS mereka 

 

Menanya  

8. 

Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam pada 

LAS  

 

 

Siswa saling mempertanyakan 

untuk menemukan 

pola/keteraturan yang ada dalam 

pada LAS 

Mengajuka

n 

Pertanyaan 

Mengeksplorasi  

9 Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara 

berkelompok untuk mencermati 

pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling 

memeriksa, mengoreksi dan 

memberikan masukan. 

Berdiskusi 

Bersama 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Inti 

Mengasosiasi  

10. 
Guru berkeliling dan bertanya apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan persegi. 

Siswa dapat menemukan pola 

bilangan persegi  

 

11 

Mengomunikasikan 

11. Guru memanggil kelompok secara acak 

Kelompok yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Menjawab 

12. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk menginformasi, 

melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 

Mencipta 

13. Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

persegi  

Kelompok yang telah selesai dan 

benar mempresentasikan hasilnya 
 

14. 

Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang 

menjawab dengan benar, kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi akan diakumulasikan ke skor selanjutnya 

pada pembelajaran berikutnya. 

Siswa mendapatkan hasil yang 

maksimal dan belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

15. 

Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru dan bertanya jika ada 

yang belum dipahami 

 

10 menit 
16. 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

 

Siswa mencatat intisari 

pembelajaran 

 

17. 
Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

 

18. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Siswa berdoa bersama dan 

menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen penilaian 

1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar Obervasi keaktifan 

belajar (terlampir) 2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola bilangan 

persegi  

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola bilangan 

persegi dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

                                                            Yogyakarta, 30 September 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP eksperimen 2) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : Menentukan pola bilangan persegi panjang 

pada pot yang ditata. 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi panjang 

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, … 
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.  

 Bilangan asli genap yang pertama adalah 2 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 = 6 → 6 = 2(2 + 1)  

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 + 6 = 12 → 12 = 3(3 + 1)   

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 + 6 + 8 = 20 → 20 = 4(4 + 1)  dst 

Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli genap yang pertama adalah 2+4 + 6 + 8 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1 → 2 = 1 × 2 = 1 × (1 + 1)  

2 → 6 = 2 × 3 = 2 × (2 + 1)  

3 → 12 = 3 × 4 = 3 × (3 + 1)  

4 → 20 = 4 × 5 = 4 × (4 + 1) dst 

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang x lebar. Jadi, rumus untuk mencari 

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah 𝑛 × (𝑛 + 1) 

C. Pendekatan Pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran  

 

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran 

Fase PBL 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. 
Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa 
Menyimak yang disampaikan guru. 

 

10 

menit 

2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali 

pengertian pola. Diberikan gambar-gambar 

pola bangun persegi. (Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali 

pengertian pola 

 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran  Menyimak dan memperhatikan guru  

4. 
Memandu siswa untuk berkelompok seperti 

pada pembelajaran sebelumnya  
Bekumpul dengan teman kelompoknya. Kelompok 

Kegiatan Inti 

Mengamati  

60 

menit 

6. 
Memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

dikerjakan di kelompok masing-masing 
Siswa mendapatkan LAS dari guru 

 

7. 
Guru menginstruksikan siswa untuk 

mencermati dalam mengerjakan LAS  
Siswa mencermati dalam mengerjakan LAS 

 

Menanya  

8. 

Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada 

dalam pada LAS  

 

Siswa saling mempertanyakan untuk 

menemukan pola/ keteraturan yang ada 

dalam pada LAS 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Mengeksplorasi  

9 Guru berkeliling memandu kelompok siswa 

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

mencermati pola-pola yang ada pada LAS. 

Anggota kelompok saling memeriksa, 

mengoreksi dan memberikan masukan. 
Berdiskusi 

Bersama 
Mengasosiasi 

10 
Guru berkeliling dan bertanya “Apakah dapat 

menentukan pola bilangan persegi panjang?”. 

Siswa dapat menemukan pola bilangan 

persegi panjang.  
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

 Mengomunikasikan  

11. Guru memanggil kelompok secara acak 

Kelompok yang dipanggil 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

Menjawab 

12. Guru memandu diskusi kelas 

Siswa memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk menginformasi, 

melengkapi informasi ataupun 

tanggapan lainnya 

 

Mencipta 

13. Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

persegi panjang. 

Kelompok yang telah selesai dan 

benar mempresentasikan hasilnya 
 

14. 

Guru memberikan skor kepada setiap kelompok yang 

menjawab dengan benar, kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi akan diakumulasikan dengan skor 

sebelumnya. Dan untuk kelompok yang tertinggi skornya 

mendapatkan penghargaan. 

Siswa mendapatkan hasil yang 

maksimal dan belajar lebih giat. 
 

Kegiatan 

Penutup 

15. 

Guru membimbing siswa untuk mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru dan bertanya jika ada 

yang belum dipahami 

 

10 menit 
16. 

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

 

Siswa mencatat intisari 

pembelajaran 

 

17. 
Guru menginformasikan kepada siswa pada pertemuan 

berikutnya diadakan ulangan. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

 

18. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
Siswa berdoa bersama dan 

menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik penilaian  Waktu penilaian  Instrumen penilaian 

1 Kerjasama Pengamatan Proses Lembar observasi 

keaktifan belajar 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian Instrumen 

Penilaian 

Menentukan pola bilangan 

persegi panjang 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

Menggunakan pola bilangan 

persegi panjang dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tes tulis Penugasan secara 

berkelompok dan individu 

LAS 

(terlampir) 

 

    Yogyakarta, 6 Oktober 2014  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Kontrol) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan bulat. 

2. Menentukan pola bilangan segitiga. 

3. Menggunakan pola bilangan bulat dalam menyelesaikan masalah. 

4. Menggunakan pola bilangan segitiga dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : 

1. Menyebutkan contoh pola yang lain di alam sekitar. 

LAMPIRAN 2.3 
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2. Menentukan pola bilangan bulat ganjil dan pola bilangan bulat genap,  dan 

menentukan bilangan berikutnya dalam menyelesaikan masalah yang ditentukan . 

3. Menentukan pola bilangan segitiga dan dapat menentukan bilangan berikutnya dalam 

menyelesaikan masalah yang ditentukan. 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan 

 Pola adalah sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur dari bentuk yang 

satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan bilangan adalahsesuatu yang digunakan untuk 

menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, 

luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambing yang disebut 

angka.  Jadi, pola bilangan adalah sebuah bilangan yang tersusun dari bilangan lain yang 

mempunyai pola tertentu.  

Pola bilangan Bulat  

a. Pola bilangan ganjil  

Salah satu dari himpunan bagian bilangan asli adalah bilangan ganjil. Bilangan ganjil 

adalah bilangan bulat yang tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua, maka 

anggota dari himpunan bilangan asli ganjil adalah {1,3,5,7, … }.  

   

b. Pola bilangan genap 

Selain bilangan ganjil, yang termasuk himpunan bagian bilangan asli adalah 

bilangan genap, yaitu {2,4,6,8, … }.  

 

Pola Bilangan Segitiga   

 

Gambar pola di atas, memiliki bentuk yang teratur dari bentuk yang satu kebentuk 

yang lain. Karena bentuknya seperti segitiga, maka pola itu dinamakan pola bilangan 

segitiga. Banyaknya bulatan pada segitiga selanjutnya adalah diperoleh dari luas 

segitiga, yaitu ½ n(n+1), dengan n bilangan asli.  
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C. Metode Pembelajaran 

Metode ekspositori 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran 

 

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. 
Membuka pelajaran dengan doa, memperkenalkan diri 

dan mengabsen siswa 
Menyimak yang disampaikan guru. 

10 menit 
2. 

Melalui tanya jawab, siswa diminta untuk mencari 

pengertian pola. (Apersepsi) 
Menjawab dan mengingat kembali pengertian pola 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

60 menit 

4. 
Memberikan penjelasan tentang pola bilangan bulat dan 

pola bilangan segitiga.  
Siswa memperhatikan penjelasan guru 

5. 
Mengintruksi siswa untuk mengamati gambar-gambar 

yang membentuk pola. 
Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru 

Menanya 

6. 
Guru menanyakan pola/keteraturan yang ada dalam 

gambar pemandu sorak. 
Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan  

7. 
Guru bertanya “Dapatkah kalian menemukan pola selain 

yang ada di gambar?”. 
Siswa menjawab pertanyaan guru 

8.  
Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan tingkatan 

pemandu sorak?”. 

Mengeksplorasi 

9. 
Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola 

untuk berperan aktif.  
Siswa berdiskusi dengan teman semeja.  

Mengasosiasi 

10 

Guru berkeliling dan bertanya “Apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan bulat dan pola bilangan 

segitiga?”. 

 

Siswa dapat menentukan pola bilangan bulat dan pola 

bilangan segitiga. 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Inti 

Mengomunikasikan  

11. 
Guru memanggil salah satu siswa untuk 

mempresentasikan hasilnya 
Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya 

12. Guru memandu diskusi kelas 
Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi 

tanya jawab, melengkapi ataupun tanggapan lainnya 

Mencipta 

13. Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

bulat dan menggambar pola bilangan segitiga. 

Siswa yang telah selesai dapat  mempresentasikan 

hasilnya 

14. Guru memberikan nilai untuk semua siswa 
Siswa mendapatkan nilai dari hasil yang telah 

dikerjakan. 

Kegiatan 

Penutup 

15. 
Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran 

dan menyimpulkan materi yang didapat. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 10 

menit 16. 
Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

17. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen 

penilaian 

1 Keaktifan  Pengamatan Proses Lembar Observasi 

keaktifan belajar 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

 

2. Penilaian hasil 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 

Menentukan pola bilangan bulat  Tes lisan dan tes tulis Individu 

Menentukan pola bilangan segitiga Tes lisan dan tes tulis Individu 

Menggunakan pola bilangan bulat 

dalam menyelesaikan masalah. 

Tes lisan dan tes tulis Individu 

Menggunakan pola bilangan segitiga 

dalam menyelesaikan masalah. 

Tes lisan dan tes tulis Individu 

 

  Yogyakarta, 17 September 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Kontrol) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi pada 

pesawat yang lepas landas 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi 

Contoh pola bilangan persegi : 1, 4, 9, 16, 25, …  
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli ganjil.  

 Bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 = 4 → 4 = 22  

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 + 5 = 9 → 9 = 32  

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli ganjil yang pertama 

1 + 3 + 5 + 7 = 16 → 16 = 42 dst 

Dari hasil penjumlahan ganjil diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli ganjil yang pertama adalah 1 + 3 + 5 + 7 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1 → 1 = 1 × 1 = 12  

2 → 4 = 2 × 2 = 22  

3 → 9 = 3 × 3 = 32  

4 → 16 = 4 × 4 = 42  

5 → 25 = 5 × 5 = 52 𝑑𝑠𝑡   

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi, yaitu sisi x sisi. Jadi, rumus untuk mencari bilangan ke-

n dari pola bilangan persegi adalah 𝑛 × 𝑛 = 𝑛2 

C. Metode Pembelajaran 

Metode ekspositori 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : LAS (Lembar Aktivitas Siswa) 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran 

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen siswa Berdoa dan menyimak yang disampaikan guru. 

10 menit 2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali materi 

pola bilangan bulat dan pola bilangan segitiga. 

(Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali pengertian 

polabilangan bulat dan pola bilangan segitiga. 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

60 menit 

4. Memberikan penjelasan tentang pola bilangan persegi Siswa memperhatikan penjelasan guru 

5. 
Mengintruksi siswa untuk mengamati gambar-gambar 

yang membentuk pola bilangan persegi. 
Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru 

Menanya 

6. 
Guru menanyakan “Apakah terdapat pola pada pesawat 

lepas landas?”. 
Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan  

7. 
Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan pola 

pesawat yang lepas landas tersebut?”. 

Siswa mencari tahu menentukan pola pesawat yang 

lepas landas tersebut. 

Mengeksplorasi 

8. 
Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola 

tersebut untuk berperan aktif.  
Siswa berdiskusi dengan teman semeja.  

Mengasosiasi 

9. 
Guru berkeliling dan bertanya “Apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan persegi?”. 
Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi. 

Mengomunikasikan 

10. 
Guru memanggil salah satu siswa untuk 

mempresentasikan hasilnya 
Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya 

11. Guru memandu diskusi kelas 
Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi 

meliputi tanya jawab, melengkapi atau menanggapi. 
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LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Inti Mencipta  

12. 
Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

persegi. 

Siswa yang telah selesai dapat  mempresentasikan 

hasilnya 

13. Guru memberikan nilai untuk semua siswa 
Siswa mendapatkan nilai dari hasil yang telah 

dikerjakan. 

Kegiatan 

Penutup 

14. 
Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran 

dan menyimpulkan materi yang didapat. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 10 

menit 15. 
Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

16. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen 

penilaian 

1 Keaktifan  Pengamatan Proses Lembar 

pengamatan 

(terlampir) 
2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

2. Penilaian hasil 

No Indikator 

Pencapaian 

Teknik Penilaian  Bentuk 

Penilaian 

1 Menentukan pola 

bilangan persegi  

Tes lisan dan tes tulis Individu 

2 Menggunakan pola 

bilangan persegi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Tes lisan dan tes tulis Individu 

 

   Yogyakarta, 18 September  2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP Kontrol) 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sedayu 

MataPelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / I 

Materi Pokok  : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu  : 1 pertemuan (2x40 menit) 

 

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1  Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator pencapaian : 

1. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Menggunakan pola bilangan persegi panjang dalam menyelesaikan masalah. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan, peserta didik dapat : menentukan pola bilangan persegi panjang 

pada pot yang ditata 

B. Materi Pembelajaran 

 Pola bilangan persegi panjang 

Contoh pola bilangan persegi panjang : 2, 6, 12, 20, 30, … 
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Pola bilangan persegi dengan pendekatan jumlah-jumlah bilangan asli genap.  

 Bilangan asli genap yang pertama adalah 2 

 Penjumlahan dari 2 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 = 6 → 6 = 2(2 + 1)  

 Penjumlahan dari 3 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 + 6 = 12 → 12 = 3(3 + 1)   

 Penjumlahan dari 4 bilangan asli genap yang pertama 

2 + 4 + 6 + 8 = 20 → 20 = 4(4 + 1)  dst 

Dari hasil penjumlahan genap diatas, maka kita dapat simpulkan bahwa jumlah n 

bilangan asli genap yang pertama adalah 2+4 + 6 + 8 + ⋯ ,n jumlah bilangan.  

Dengan pendekatan luas persegi sendiri, maka didapat : 

 

Pola bilangan tersebut dapat disusun dari barisan bilangan berikut : 

1 → 2 = 1 × 2 = 1 × (1 + 1)  

2 → 6 = 2 × 3 = 2 × (2 + 1)  

3 → 12 = 3 × 4 = 3 × (3 + 1)  

4 → 20 = 4 × 5 = 4 × (4 + 1) dst 

Ternyata banyaknya titik yang membentuk barisan persegi tersebut sama dengan cara 

mencari luas sebuah persegi panjang, yaitu panjang x lebar. Jadi, rumus untuk mencari 

bilangan ke-n dari pola bilangan persegi panjang adalah 𝑛 × (𝑛 + 1) 

C. Metode Pembelajaran 

 Metode ekspositori 

D. Alat/Media/Bahan 

1. Alat/media : spidol, white board, buku paket, dan gambar-gambar pola   

2. Bahan ajar  : Buku paket pegangan siswa 

E. Sumber Belajar  

1. Bornok Sinaga, dkk. Matematika kelas VII kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013. 
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F. Langkah Pembelajaran 

 

Tahap No 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran dengan doa dan mengabsen siswa Berdoa dan menyimak yang disampaikan guru. 

10 

menit 
2. 

Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali materi 

pola bilangan persegi. (Apersepsi) 

Menjawab dan mengingat kembali pengertian pola 

bilangan persegi. 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran (motivasi) . Menyimak dan memperhatikan guru 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

60 

menit 

4. 
Memberikan penjelasan tentang pola bilangan persegi 

panjang. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 

5. 
Mengintruksi siswa untuk mengamati gambar-gambar 

yang membentuk pola bilangan persegi panjang. 
Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru 

Menanya 

6. 
Guru menanyakan “Apakah terdapat pola pada pesawat 

pot yang ada digambar?”. 
Siswa saling mempertanyakan pola/keteraturan  

7. 
Guru bertanya “Dapatkah kalian menentukan pola pot 

tersebut?”. 
Siswa mencari tahu menentukan pola pot tersebut. 

Mengeksplorasi 

8. 
Guru berkeliling memandu siswa dalam menetukan pola 

tersebut untuk berperan aktif.  
Siswa berdiskusi dengan teman semeja.  

Mengasosiasi 

9. 
Guru berkeliling dan bertanya “Apakah sudah dapat 

menentukan pola bilangan persegi panjang?”. 

Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi 

panjang. 

Mengomunikasikan 

10. 
Guru memanggil salah satu siswa untuk 

mempresentasikan hasilnya 
Siswa yang dipanggil mempresentasikan hasilnya 

11. Guru memandu diskusi kelas 
Siswa memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi 

tanya jawab, melengkapi ataupun tanggapan lainnya 



175 
 

LANJUTAN LANGKAH PEMBELAJARAN  

 

Kegiatan Inti Mencipta  

12. 
Guru meminta semua siswa menentukan pola bilangan 

persegi panjang. 

Siswa yang telah selesai dapat  mempresentasikan 

hasilnya 

13. Guru memberikan nilai untuk semua siswa 
Siswa mendapatkan nilai dari hasil yang telah 

dikerjakan. 

Kegiatan 

Penutup 

14. 
Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pembelajaran 

dan menyimpulkan materi yang didapat. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru 10 

menit 15. 
Guru menginformasikan kepada siswa aka nada ulangan 

pada pertemuan berikutnya 

16. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam Siswa berdoa bersama dan menjawab salam dari guru 
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G. Penilaian  

1. Penilaian proses 

No Aspek yang dinilai Teknik 

penilaian  

Waktu 

penilaian  

Instrumen 

penilaian 

1 Keaktifan  Pengamatan Proses Lembar 

pengamatan 

(terlampir) 

2 Tanggung jawab 

3 Rasa inging tahu 

2. Penilaian hasil 

No Indikator Pencapaian  Teknik Penilaian  Bentuk Penilaian  

1 Menentukan pola 

bilangan persegi 

panjang 

Tes lisan dan tes tulis Individu 

2 Menggunakan pola 

bilangan persegi 

panjang dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Tes lisan dan tes tulis Individu 

 

Yogyakarta, 24 September 2014 
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A. Pola Bilangan Bulat  

Perhatikan gambar di bawah ini!  

 

Pada gambar-gambar tersebut memiliki susunan yang mempunyai bentuk yang 

teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya yang disebut pola. 

1. Dapatkah kalian menemukan adanya pola di alam selain pada gambar diatas? 

Sebutkan! 

Jawab :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan gambar diatas! Misalkan itu sebuah katak yang bersiap-siap akan 

melompat kearah kanan. Katak tersebut berada di posisi nol. Katak melompat 

sejauh 1 langkah per 2 detik. Katak tersebut melompat 5 langkah  

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 1) 

POLA BILANGAN 

 

LAMPIRAN 2.4 



178 
 

a. Gambarlah pola lompatan katak tersebut dengan garis bilangan! 

b. Tuliskan angka-angka tiap lompatan katak tersebut dimulai dari start! 

c. Tentukan pola lompatan katak tersebut! 

d. Jika katak tersebut melompat sebanyak 30 lompatan, tentukan berapa waktu 

yang dibutuhkan katak tersebut! 

e. Pola tersebut merupakan pola bilangan apa? 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar yang sama diatas, jika katak melompat dimulai dari angka satu kearah 

kanan.  

f. Gambarlah pola lompatan katak tersebut dengan garis bilangan! 

g. Tuliskan angka-angka tiap lompatan katak tersebut dimulai dari start! 

h. Tentukan pola lompatan katak tersebut! 

i. Jika katak tersebut melompat sebanyak 30 lompatan, tentukan berapa waktu yang 

dibutuhkan katak tersebut! 

j. Pola tersebut merupakan pola bilangan apa? 

Jawab: 
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B. Pola Bilangan Segitiga  

 

3. Saat melihat pertandingan basket di televisi maupun di lapangan secara langsung. 

Sebelum pertandingan di mulai, pasti ada pemandu sorak melakukan atraksi 

seperti gambar diatas. Pemandu sorak tersebut ingin membuat atraksi dengan 

susunan menjadi lima tingkatan dengan tingkatan teratas satu orang. 

a. Gambarlah ilustrasi pola atraksi pemandu sorak tersebut! 

b. Buatlah tabel untuk menunjukkan banyaknya tingkat dari atas dan banyaknya 

orang dalam piramida itu! 

c. Jika pemandu sorak akan membuat tingkatan delapan, tentukan banyaknya 

orang! 

d. Coba tentukan banyaknya orang pada tingkat tertentu, tanpa harus mengetahui 

banyak orang pada tingkat sebelumnya?Jelaskan jawabanmu itu! 

Jawab:  
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Pola Bilangan Persegi  

Perhatikan gambar di bawah ini! Setiap tahun suatu perusahaan penerbangan 

mengadakan pertunjukan dirgantara. Secara bergantian pesawat-pesawat terbang 

tinggal landas dan membentuk formasi-formasi tertentu. Pada grup pertama, sebuah 

pesawat tinggal landas, kemudian grup kedua dengan tiga pesawat yang tinggal 

landas. Berikutnya grup ketiga dengan lima pesawat yang tinggal landas, kemudian 

grup keempat dengan tujuh pesawat. Berapa jumlah pesawat yang berada di angkasa, 

setelah penerbangan grup keempat, bila 

pesawat-pesawat pada grup-grup 

sebelumnya belum mendarat? 

1.  

2.  

1.  

 

1. Perhatikan tabel dan isilah titik-titik tersebut! 

Grup ke- Banyaknya Pesawat Baru Jumlah Pesawat di Angkasa 

1 1 1 

2 3 4 

3 5 9 

4 7 … 

2. Jika pola penerbangan diatas dilanjutkan, berapa banyak pesawat yang 

diterbangkan pada penerbangan grup ke-5 dan grup ke-6? 

3. Berapakah jumlah pesawat yang diatas sekarang, jika grup sebelumnya 

belum ada yang mendarat? 

4. Jelaskan dan diskusikan hubungan antara grup pesawat dan jumlah 

pesawat yang ada di angkasa? 

5. Tentukan jumlah pesawat yang ada diatas jika pesawat grup 7 lepas 

landas!  

 

 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 2) 

POLA BILANGAN 
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Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: karena bilangan-

bilangan 1,4,9 dan 16 

berhubungan dengan 

bentuk persegi, maka pola 

itu dinamakan pola bilangan 

persegi. 
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Pola Bilangan Persegi Panjang 

Di kota lahan untuk berkebun sudah semakin berkurang atau bahkan tidak ada lagi. 

Sehingga untuk berkebun atau menanam digunakan pot-pot yang berbentuk persegi 

dari kayu-kayu yang diisi dengan tanah. Berikut pot-pot tersebut. 

 

1. Tuliskan pola pot tersebut! 

2. Berapa jumlah pot pada rangkaian 5 dan rangkaian 6? 

3. Dari pola-pola diatas, lengkapi tabel berikut: 

Rangkaian ke- Jumlah kotak 

1 2 

2 6 

3 12 

4 15 

5 … 

6 … 

4. Jelaskan dan diskusikan hubungan rangkaian pot dan jumlah kotak tersebut! 

5. Tanpa menghitung jumlah kotak, tentukan jumlah pot rangkaian 20!  

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 3) 

POLA BILANGAN 

 



183 
 

ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 1)  

No. 

soal  

Tahap KGM Soal Alternatif jawaban 

1.  Dapatkah kalian menemukan 

adanya pola di alam selain yang 

telah disebutkan? Sebutkan! 

Dapat, bentuk bangunan piramida 

2. Perception of 

Generality  

a. Gambarlah pola lompatan katak 

tersebut dengan garis bilangan! 

 

  -3-2-1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Expression of 

Generality  

b. Tuliskan angka-angka tiap 

lompatan katak tersebut dimulai 

dari start! 

2, 4, 6, 8,10 

 Symbolic 

Expression of 

Generality  

c. Tentukan pola lompatan katak 

tersebut! 
Lompatan 1 = 2 → 2 × 1 

Lompatan 2 = 4 → 2 × 2 

Lompatan 3 = 6 → 2 × 3 

Lompatan 4 = 8 → 2 × 4 

Lompatan 5 = 10 → 2 × 5 

Lompatan n = 2 × 𝑛 

 Manipulation 

of Generality 

d. Jika katak tersebut melompat 

sebanyak 30 lompatan, tentukan 

berapa waktu yang dibutuhkan 

katak tersebut! 

Katak melompat tiap 2 detik 

Maka,  

Lompatan 30 = 2 × 30 

                       = 60 

Waktu yang dibutuhkan = 60 detik  

  e. Pola tersebut merupakan pola 

bilangan apa! 

Pola bilangan genap 

  f. Gambarlah pola lompatan katak 

tersebut dengan garis bilangan! 

 

-3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 91011  

 Perception of 

Generality  

g. Tuliskan angka-angka tiap 

lompatan katak tersebut dimulai 

dari start! 

1, 3, 5, 7, 9, 11 

 Expression of 

Generality  

h. Tentukan pola lompatan katak 

tersebut! 
Lompatan 1 = 1 → 2 × 1 − 1 

Lompatan 2 = 3 → 2 × 2 − 1 

Lompatan 3 = 5 → 2 × 3 − 1 

Lompatan 4 = 7 → 2 × 4 − 1 

Lompatan 5 = 9 → 2 × 5 − 1 

Lompatan n = 2 × 𝑛 − 1 

 Symbolic 

Expression of 

Generality  

i. Jika katak tersebut melompat 

sebanyak 30 lompatan, tentukan 

berapa waktu yang dibutuhkan 

katak tersebut! 

Katak melompat tiap 2 detik 

Maka,  

Lompatan 30 = 2 × 30 − 1 

                       = 59 

Waktu yang dibutuhkan = 59 detik 

  j. Pola tersebut merupakan pola 

bilangan apa? 

Pola bilangan ganjil 

3.  a. Gambarlah ilustrasi pola atraksi 

pemandu sorak tersebut! 

 

 

 Perception of 

Generality  

b. Buatlah tabel untuk 

menunjukkan banyaknya tingkat 

dari atas dan banyaknya orang 

dalam piramida itu! 

 

Tingkat ke- Banyak orang 

1 1 

2 3 

3 6 

4 10 

5 15 
 

 Expression of 

Generality  

c. Jika pemandu sorak akan 

membuat tingkatan delapan, 

tentukan banyaknya orang! 

   1, 3, 6, 10, 15, 21, 28, 36 

 2 +3 +4 +5   +6   +7  +8 

LAMPIRAN 2.5 
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 Symbolic 

Expression of 

Generality  

 

Manipulation 

of Generality 

d. Coba tentukan banyaknya orang 

pada tingkat tertentu, tanpa 

harus mengetahui banyak orang 

pada tingkat 

sebelumnya?Jelaskan 

jawabanmu itu! 

Tingkat atas 1 = 1 →
1

2
× 1 × 2 

Tingkat atas 2 = 3 →
1

2
× 2 × 3 

Tingkat atas 3 = 6 →
1

2
× 3 × 4 

Tingkat atas 4 = 10 →
1

2
× 5 × 6 

Tingkat atas n = 
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1) 

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 2) 

No. 

soal  

Tahap KGM Soal Alternatif jawaban 

1  Mengisi titik-titik pada tabel 1, 4, 9, 16 

2 Perception of 

Generality  

Jika pola penerbangan diatas 

dilanjutkan, berapa banyak pesawat 

yang diterbangkan pada 

penerbangan grup ke-5 dan grup ke-

6? 

Grup 5 = 9 

Grup 6 = 11 

3 Expression of 

Generality  

Berapakah jumlah pesawat yang 

diatas sekarang, jika grup 

sebelumnya belum ada yang 

mendarat? 

1+3+5+7+9+11=36 

4 Symbolic 

Expression of 

Generality  

Jelaskan dan diskusikan hubungan 

antara grup pesawat dan jumlah 

pesawat yang ada di angkasa? 

 

Grup 

ke  

Banyak  Jumlah Hubungan 

1 1 1 1=12 

2 3 4 4=22 

3 5 9 9=32 

4 7 16 16=42 

5 9 25 25=52 

6 11 36 36=62 
 

5 Manipulation 

of Generality 

Tentukan jumlah pesawat yang ada 

diatas jika grup 7 pesawat lepas 

landas! 

Jumlah pesawat yang ada diatas adalah  n2 

= 72 = 49 

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS 3) 

No. 

soal  

Tahap KGM Soal Alternatif jawaban 

1  Tuliskan pola pot tersebut! 2, 6, 12, 20 

2 Perception of 

Generality  

Berapa jumlah pot pada rangkaian 5 

dan rangkaian 6? 

Rangkaian 5 = 30 

Rangkaian 6 = 42 

3 Expression of 

Generality  

Melengkapi tabel  30, 42  

4 Symbolic 

Expression of 

Generality  

Jelaskan dan diskusikan hubungan 

rangkaian pot dan jumlah kotak 

tersebut! 

Rgkan ke Jml kotk Hubungan 

1 2 2 = 2x1 

2 6 6 = 2x3 

3 12 12 = 3x4 

4 20 20 = 4x5 

5 30 30 = 5x6 

6 42 42 = 6x7 
 

5 Manipulation 

of Generality 

Tanpa menghitung jumlah kotak, 

tentukan jumlah pot rangkaian 20! 

Pola pada pot tersebut = n(n+1) 

Jumlah pot rangkaian 20 = 20(20+1)  

                                          = 420 
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Lampiran 3.1 Soal Kemampuan Generalisasi Matematis 

Lampiran 3.2 Lembar Observasi Keaktifan Belajar  

Lampiran 3.3 Lembar Observasi Pembelajaran   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



186 
 

SOAL KEMAMPUAN GENERALISASI MATEMATIS 

KISI-KISI SOAL PRETEST dan POSTTEST   

POKOK BAHASAN POLA BILANGAN  

Jenis Sekolah  : SMP  

Kelas/Semester : VII / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Jumlah Soal/Waktu : 4 / 2 x 40 menit 

Tujuan Tes : Untuk mengetahui kemampuan generalisasi matematis siswa 

terhadap pola bilangan  

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami pola dan menggunakannya untuk menduga dan membuat generalisasi 

(kesimpulan). 

4.1 Menggunakan pola dan generalisasi untuk menyelesaikan masalah. 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis : 

1. Mengenal sebuah pola 

2. Menentukan hasil suku berikutnya 

3. Menentukan pola umum  

4. Menggunakan hasil generalisasi untuk menyelesaikan masalah 

Indikator Pencapaian Indikator Soal 

Tahap 

Kemampuan 

Generalisasi 

Bentuk 

Soal 

Butir 

Soal 

1 2 3 4 

Menentukan pola bilangan Menuliskan cara mendapatkan suku 

berikutnya dari pola bilangan bulat  

√    Uraian 1a, 2a, 

3a, 4a, 

Menentukan suku 

berikutnya dari pola 

bilangan 

Menentukan dan menuliskan suku 

berikutnya dari pola bilangan bulat 

 √   Uraian 1b, 2b, 

3b, 4b, 

Menyatakan pola bilangan 

umum suku ke-n  

Menuliskan cara menemukan pola 

bilangan umum suku ke-n  

  √  Uraian 1c, 2c, 

3c, 4c 

Menyelesaikan suku ke n 

yang ditentukan  

Menuliskan dan menyelesaikan 

suku ke-n yang ditentukan dari 

suku ke-n pola bilangan umum 

   √ Uraian 1d, 2d, 

3d, 4d, 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3.1 
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SOAL PRETEST dan POSTTEST 

MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA 

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP 

POKOK BAHASAN   : POLA BILANGAN 

Petunjuk : 

1. Alokasi waktu : 80 menit. 

2. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

3. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban 

4. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah  

5. Kerjakan soal dengan jelas, dan jawablah selengkap-lengkapnya. 

Selesaikan Soal-Soal di bawah ini dengan baik dan benar 

1. Diberikan 1,3,5,7, …, … 

a. Bagaimana caranya untuk mendapatkan suku berikutnya? 

b. Tentukan suku berikutnya beserta caranya! 

c. Jelaskan menentukan pola umum suku ke –n tanpa harus melihat suku 

sebelumnya dan sertakan rincian langkah-langkahnya  

d. Tentukan suku ke-10 dan ke-15 dengan menggunakan pola umum yang kalian 

dapat dari nomor 1c! 

2. Diberikan 1, 3, 6, 10, 15, …, …, …, …, … 

a. Untuk menentukan suku berikutnya, apa yang kamu lakukan? Jelaskan 

pendapatmu! 

b. Tentukan suku berikutnya dari barisan tersebut beserta caranya! 

c. Jelaskan pendapatmu jika ditanyakan suku ke-n tanpa mengetahui suku 

sebelumnya? 

d. Tentukan suku ke 9 dan ke 10 dengan menggunakan pola umum yang kalian 

dapat dari nomor 2c! 

3. Pada suatu pesta ulang tahun terdapat kursi-kursi yang disusun dengan aturan 

tertentu. Baris pertama ada satu kursi, baris kedua ada empat kursi, baris ketiga ada 

sembilan kursi, baris keempat ada enam belas kursi, dan seterusnya. 

a. Buatlah barisan banyak kursi tiap baris dan jelasakan caranya untuk menentukan 

banyak kursi berikutnya! 

b. Tentukan banyak kursi pada baris berikutnya! 

c. Tentukan banyak kursi tiap baris tanpa harus melihat banyak kursi sebelumnya, 

sertakan rincian langkah-langkahnya! 

d. Tentukan banyak kursi pada baris ke-8 dan ke-9! 

4. Susunan batu bata secara sejajar, susunan pertama 2 batu bata, susunan kedua 6 batu 

bata, susunan ketiga 12, susunan keempat 20, begitu seterusnya. 

a. Buatlah barisan susunan batu bata tersebut dan jelaskan cara menentukan 

susunan berikutnya ! 

b. Berapa banyak batu bata pada susunan berikutnya! 

c. Jelaskan caranya menentukan banyak susunan batu bata pada susunan tertentu 

tanpa melihat susunan sebelumnya! 

d. Berapa batu bata pada susunan ke-10! 
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ALTERNATIF JAWABAN TES DAN PEDOMAN PENSKORAN 

Soal nomor 1: 

Diberikan 1,3,5,7, …, … 

a. Cara untuk mendapatkan suku berikutnya 

b. Menentukan suku berikutnya beserta caranya 

c. Menentukan pola umum suku ke –n tanpa harus melihat suku sebelumnya dan 

sertakan rincian langkah-langkahnya  

d. Menentukan suku ke-10 dan ke-15 dengan menggunakan pola umum yang 

didapat dari nomor 1c 

Jawab : 

Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

a. 1, 3, 5, … 

 

    +2 +2 +2 

 Suku pertama ke suku kedua 

ditambahkan dua 

 Suku kedua ke suku ketiga juga 

sama ditambahkan dua 

 Sehingga untuk mendapatkan 

suku berikutnya ditambahkan 

dua.   

5 

 

 Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor 

yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total maka skor yang 

diperoleh 2  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara maka 

skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang 

diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang tepat maka skor yang diperoleh 5 

b. 1, 3, 5, a, b 

    a = 5 + 2 = 7   

    b = 7 + 2 = 9 

6  Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor 

yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka 

skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan cara 

yang salah atau sebaliknya maka skor yang diperoleh 4 

 Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan cara 

yang tepat maka skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang benar 

dengan cara yang tepat maka skor yang diperoleh 6 

c. 𝑈1 = 1 → 2 × 1 − 1 

𝑈2 = 3 → 2 × 2 − 1   

𝑈3 = 5 → 2 × 3 − 1  

𝑈𝑛 = 2 × 𝑛 − 1  

Jadi,         𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

8  Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor 

yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka 

skor yang diperoleh 3 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara yang 

salah maka skor yang diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi dengan 

cara yang kurang tepat maka skor yang diperoleh 5-6 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar dan 

tepat maka skor yang diperoleh 7-8 

Alternatif Jawaban Skor Keterangan 
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Max 

d. Suku ke-n = 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

Suku ke-5 = 𝑈10 = 2 ∙ 10 − 1 

                           = 19 

Suku ke-15 = 𝑈15 = 2 ∙ 15 − 1 

                              = 29  
 

6  Jika siswa tidak menjawab maka skor yang diperoleh 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka skor 

yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara maka 

skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi dengan 

cara yang benar maka skor yang diperoleh 4 

   Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara yang 

benar tetapi kurang tepat penulisannya mendapat skor 5 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar dan 

tepat maka skor yang diperoleh 6 

Skor total  25  

 

Soal nomor 2: 

Diketahui : 1, 3, 6, 10, 15, …, …, …  

Ditanya :  

a. Cara menentukan suku berikutnya 

b. Menentukan suku berikutnya 

c. Menentukan suku ke-n tanpa mengetahui suku sebelumnya 

d. Menentukan suku ke 9 dan ke 10 

Jawab : 

Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

a. 1, 3, 6, 10, … 

      +2+3+4 

        +1 +1 +1 

 Suku pertama ke suku kedua 

ditambahkan dua  

 Suku kedua ke suku ketiga 

ditambahkan tiga 

 Suku ketiga ke suku keempat 

ditambahkan empat 

 Tiap suku yang ditambahkan 

betambah satu dari yang 

ditambahkan suku 

sebelumnya 

5 

 

 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang 

diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang tepat maka skor yang diperoleh 5 

b. 1, 3, 6, 10, a, b 

     a = 15 + 6 = 21 

     b = 21 + 7 = 28 

6  Jika siswa tidak menjawab maka skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total maka skor yang 

diperoleh 2  
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Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

   Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan 

cara yang salah atau sebaliknya maka skor yang 

diperoleh 4 

 Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan 

cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang 

benar dengan cara yang tepat mendapat skor 6 

c. 𝑈1 = 1 →
1

2
× 1 × 2  

𝑈2 = 3 →
1

2
× 2 × 3   

𝑈3 = 6 →
1

2
× 3 × 4  

𝑈4 = 10 →
1

2
× 4 × 5  

𝑈𝑛 =
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1)  

Jadi,   𝑈𝑛 =
1

2
× 𝑛 × (𝑛 +

1)  
 

8  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang salah maka skor yang diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang kurang tepat maka skor yang 

diperoleh 5-6 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8 

d. Suku ke-n = 

 𝑈𝑛 =
1

2
× 𝑛 × (𝑛 + 1)  

Suku ke-9 =  

𝑈9 =
1

2
× 9 × (9 + 1)  

      =
1

2
× 9 × 10    = 45  

Suku ke-10 = 

 𝑈10 =
1

2
× 10 × (10 + 1) 

        =
1

2
× 10 × 11 = 55  

 

6  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang benar mendapat skor 4 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka 

skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 6 

Skor total  25  

 

Soal nomor 3: 

Diketahui : susunan kursi pesta ulangtahun, baris pertama ada satu kursi, baris 

kedua ada empat kursi, baris ketiga ada sembilan kursi, baris keempat ada enam 

belas kursi, dan seterusnya. 

Ditanya :  

a. Membuat barisan banyak kursi tiap baris dan cara menentukan banyak kursi 

berikutnya 
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b. Menentukan banyak kursi pada baris berikutnya 

c. Menentukan banyak kursi tiap baris tanpa harus melihat banyak kursi 

sebelumnya  

d. Menentukan banyak kursi pada baris ke-8 dan ke-9 

Jawab : 

Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

a. 1, 4, 9, 16, …, … 
 

122232
 42

 

 Suku pertama adalah 12
 

 Suku kedua adalah 22
 

 Suku ketiga adalah 32
 

 Suku keempat adalah 42
 

 Sehingga untuk menentukan 

banyak kursi berikutnya yaitu 

pada akar dari suku 

sebelumnya ditambahkan satu 

kemudian dikuadratkan 

5 

 

 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2 

 Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor yang 

diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan cara 

yang tepat maka skor yang diperoleh 5  

b. 1, 4, 9, 16, a, b      

a = 52 = 25 

     b = 62 = 36 

6  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total maka skor yang 

diperoleh 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar dengan 

cara yang salah atau sebaliknya maka skor yang 

diperoleh 4 

 Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dengan 

cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang 

benar dengan cara yang tepat maka skor yang 

diperoleh 6 

c. 屬1 = 1 → 1 × 1  

𝑈2 = 4 → 2 × 2   
𝑈3 = 9 → 3 × 3  
𝑈4 = 16 → 4 × 4  
𝑈𝑛 = 𝑛 × 𝑛  
Jadi,   𝑈𝑛 = 𝑛2  

 

8  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang salah maka skor yang diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang kurang tepat mendapat skor 5-6 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8 
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Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

d. Banyak kursi baris 8 = 82 =
64 

Banyak kursi baris 9 = 92 = 81 

 

6  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara  

   maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang benar mendapat skor 4 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka 

skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 6 

Skor total  25  

 

Soal nomor 4: 

Diketahui : Susunan batu bata secara sejajar, susunan pertama 2 batu bata, susunan 

kedua 6 batu bata, susunan ketiga 12, susunan keempat 20, begitu seterusnya. 

Ditanya :  

a. Buatlah barisan susunan batu bata tersebut dan jelaskan cara menentukan 

susunan berikutnya ! 

b. Berapa banyak batu bata pada susunan berikutnya! 

c. Jelaskan caranya menentukan banyak susunan batu bata pada susunan tertentu 

tanpa melihat susunan sebelumnya! 

d. Berapa batu bata pada susunan ke-10! 

Jawab : 

Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

a. 2, 6, 12, 20, … 

     +4+6+8 

        +2 +2 +2 

 Suku pertama ke suku kedua 

ditambahkan empat  

 Suku kedua ke suku ketiga 

ditambahkan enam 

 Suku ketiga ke suku keempat 

ditambahkan delapan 

 Tiap suku yang ditambah 

betambah dua dari yang 

ditambahkan suku sebelumnya 

5 

 

 Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan 

cara yang kurang tepat atau sebaliknya maka skor 

yang diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawabannya benar dengan 

cara yang tepat maka skor yang diperoleh 5 
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Alternatif Jawaban Skor 

Max 

Keterangan 

b. 2, 6, 12, 20, a, b      

a = 20 + (8 + 2) = 30 

    b = 30 + (10 + 2) = 42  

6  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total mendapat skor 2 

   Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

 Jika siswa menjawab 1 atau 2 jawaban benar 

dengan cara yang salah atau sebaliknya maka skor 

yang diperoleh 4 

 Jika siswa hanya menjawab 1 jawaban benar 

dengan cara yang tepat mendapat skor 5 

 Jika siswa menjawab 2 atau lebih jawaban yang 

benar dengan cara yang tepat mendapat skor 6 

c. 𝑈1 = 2 → 1 × 2  
𝑈2 = 6 → 2 × 3   
𝑈3 = 12 → 3 × 4  
𝑈4 = 20 → 4 × 5  
𝑈𝑛 = 𝑛 × (𝑛 + 1)  

Jadi,   𝑈𝑛 = 𝑛(𝑛 + 1)  

 

8  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total skor yang 

diperoleh 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang salah maka skor yang diperoleh 4 

 Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang kurang tepat mendapat skor 5-6 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 7-8 

d. Batu bata susunan ke 10  
𝑈10 = 10(10 + 1) = 110  

 

6  Jika siswa tidak menjawab mendapat skor 0 

 Jika siswa hanya menuliskan nomor soal saja maka 

skor yang diperoleh 1  

 Jika siswa menjawab salah total skor yang 

diperoleh 2  

 Jika siswa menjawab jawaban benar tanpa cara 

maka skor yang diperoleh 3  

   Jika siswa menjawab jawaban akhir salah tapi 

dengan cara yang benar mendapat skor 4 

 Jika siswa menjawab jawaban benar dengan cara 

yang benar tetapi kurang tepat penulisannya maka 

skor yang diperoleh 5 

 Jika siswa menjawab benar dengan cara yang benar 

dan tepat maka skor yang diperoleh 6 

Skor total  25  

 

Nilai = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎  
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Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 1 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 ANTOK 2 2 2 0 2 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 11 

2 BRAMATIO  2 2 2 0 2 2 0 0 2 1 0 0 1 2 0 0 16 

3 CONAN R. G 3 3 2 0 2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 20 

4 DARYANTI  2 2 1 1 2 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 

5  DENDI BAYU  2 2 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 13 

6 DESI RIA F  2 2 1 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 13 

7 DEWI M  3 2 1 1 2 2 2 0 2 1 0 0 1 1 0 0 18 

8 DIMAS M L  4 3 2 0 3 3 2 0 2 2 1 0 2 2 0 0 26 

9 EVA N  2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

10 GHAIB K  3 3 2 0 2 2 2 0 1 1 0 0 1 1 0 0 18 

11 ISNAENI NUR  3 2 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

12 KHOLIFAH  3 2 1 1 2 2 2 0 2 1 0 0 1 1 0 0 18 

13 LATIFAH K  3 3 1 1 2 2 2 0 2 1 0 0 1 1 0 0 19 

14 LAURA A. Y  2 2 2 0 2 2 0 0 1 2 0 0 1 2 0 0 16 

15 M.KHAIRUL  3 2 2 0 2 2 0 0 2 1 0 0 1 2 0 0 17 

16 MEITA M  4 2 1 0 3 2 1 0 2 1 1 0 2 2 1 0 22 

17 MIFTAKHUS  2 2 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

18 M.CHABIB  3 2 1 1 2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 19 

19 NALANG S  4 2 1 0 3 2 1 0 2 1 1 0 2 2 1 0 22 

20 NADYA P.A  3 2 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

21 NIKI N  2 2 1 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

22 NURDHIN M  3 2 1 0 3 2 1 0 2 1 1 0 3 2 1 0 22 

23 PUTRA R S  2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

24 PUTRI AYU  4 2 1 0 3 2 1 0 2 1 1 0 3 2 1 0 23 

25 TRIYATNO  4 3 2 0 3 3 1 0 2 2 0 0 2 2 0 0 24 

26 UMU F  2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

27 WAHYU C. B  2 2 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 

28 WENI ASTARI  3 2 3 0 2 2 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 16 

29 WIKA NUR  4 2 2 0 5 4 1 0 2 2 0 0 3 2 0 0 27 

30 WAHYU PUJI  4 2 2 0 5 5 1 0 2 2 0 0 3 2 0 0 28 

31 YULIO DIMAS  2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 21 

32 ACHMAD O 2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

  

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 

LAMPIRAN 4.1 
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Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 1 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 ANTOK 4 3 2 2 6 6 3 2 7 2 2 2 4 2 2 2 51 

2 BRAMATIO  4 3 2 0 3 2 2 0 3 2 0 0 3 1 0 0 25 

3 CONAN R. G 4 3 2 2 3 2 3 1 8 4 3 0 6 6 2 0 49 

4 DARYANTI  4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 41 

5  DENDI BAYU  4 2 3 2 6 2 3 3 4 4 8 4 3 2 3 5 58 

6 DESI RIA F  5 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 41 

7 DEWI M  4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 36 

8 DIMAS M L  3 2 4 3 6 2 6 5 3 3 2 2 3 2 4 5 55 

9 EVA N  4 2 2 2 3 3 3 3 5 2 8 2 6 2 6 2 55 

10 GHAIB K  4 2 3 2 6 2 6 6 3 2 8 5 2 2 6 6 65 

11 ISNAENI NUR  4 3 2 1 6 6 3 3 3 3 8 3 6 6 6 3 66 

12 KHOLIFAH  4 2 3 4 6 6 3 6 3 3 3 7 6 6 6 6 74 

13 LATIFAH K  3 3 3 3 6 6 3 3 8 2 8 8 6 2 6 6 76 

14 LAURA A. Y  3 3 3 2 6 6 3 0 6 5 3 0 6 2 1 0 49 

15 M.KHAIRUL  4 2 3 2 6 6 3 2 4 5 8 2 2 6 3 2 60 

16 MEITA M  4 2 2 2 6 6 6 1 3 2 8 3 6 2 6 1 60 

17 MIFTAKHUS  4 2 3 2 6 1 6 2 1 2 0 6 2 5 0 3 45 

18 M.CHABIB  3 3 2 2 2 2 3 0 2 2 0 0 2 0 0 0 23 

19 NALANG S  4 2 2 2 6 6 6 6 3 2 8 5 2 2 6 6 68 

20 NADYA P.A  4 4 2 4 6 6 3 3 6 7 6 3 6 6 3 3 72 

21 NIKI N  4 2 3 0 6 1 3 0 7 2 0 0 4 1 0 0 33 

22 NURDHIN M  4 2 3 2 6 2 3 3 4 4 8 4 3 2 3 4 57 

23 PUTRA R S  4 2 2 2 6 3 2 2 2 2 1 2 6 3 2 2 43 

24 PUTRI AYU  4 2 2 3 2 2 2 6 2 2 2 2 2 2 2 2 39 

25 TRIYATNO  4 3 2 2 6 3 3 2 3 1 2 1 6 3 2 3 46 

26 UMU F  4 2 2 2 2 3 6 2 3 2 2 2 3 3 3 2 43 

27 WAHYU C. B  2 2 2 2 2 3 2 2 8 7 3 2 6 6 2 2 53 

28 WENI ASTARI  2 2 2 0 2 3 2 2 8 7 3 2 6 6 2 2 51 

29 WIKA NUR  4 2 2 2 6 6 6 4 4 2 2 2 3 3 3 2 53 

30 WAHYU PUJI  4 5 2 2 6 3 3 3 2 2 2 2 6 3 3 3 51 

31 YULIO DIMAS  4 5 3 0 3 2 3 0 3 1 1 0 6 2 3 0 36 

32 ACHMAD O 2 2 2 2 6 2 2 2 5 5 8 4 1 1 1 1 46 

 

 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 2 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 AGIEL HABIB  3 3 3 0 2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 17 

2 AHMAD  2 1 1 0 2 1 0 0 1 1 0 0 1 2 0 0 12 

3 ANISSA  2 2 1 0 2 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 12 

4 ANWAR  2 1 1 1 1 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9 

5  ARDANUDIN  2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 14 

6 ARIYANDI  3 3 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 16 

7 ARIEF ADHI P 1 1 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 7 

8 BAGUS  1 2 2 0 1 1 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 12 

9 DELLA  2 2 2 0 2 2 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 15 

10 DESI  2 2 2 0 2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

11 EKO  3 2 2 0 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 

12 ISMAWATI  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

13 JALU S  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

14 JALU SATRIA  1 2 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 8 

15 JULYANTO  1 1 1 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 7 

16 JUNIANTO A  1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 

17 KRIS A  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

18 LISA Y  2 2 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

19 NANDIKA M  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

20 OKTAVIA  1 2 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

21 PUTRI H  3 3 2 0 3 2 2 0 2 2 0 0 1 0 0 0 20 

22 RAHAJENG A  2 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

23 RAHMAT T  1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6 

24 RANGGA TRI  1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6 

25 RIO  2 1 0 0 2 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 9 

26 RISKI NOVI  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

27 SAIFUL  1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 

28 SEPTIANA  2 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

29 SITI  1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

30 YUDHA  2 2 1 0 3 3 1 0 3 2 1 0 3 2 0 0 23 

31 WAHYU TRI P  1 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

32 YULIAN  1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 8 

 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

LAMPIRAN 4.2 
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Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Eksperimen 2 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 AGIEL HABIB  4 2 2 0 2 3 2 0 8 4 1 0 6 3 3 0 40 

2 AHMAD  3 3 3 3 3 3 3 3 8 8 2 1 6 6 3 2 60 

3 ANISSA  3 5 1 0 6 6 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 47 

4 ANWAR  4 2 0 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 38 

5  ARDANUDIN  5 3 0 0 6 3 0 0 8 2 0 0 4 2 0 0 33 

6 ARIYANDI  4 2 3 3 3 3 3 0 8 4 3 0 6 1 2 0 45 

7 ARIEF ADHI P 3 3 0 0 4 3 0 0 8 2 0 0 6 2 0 0 31 

8 BAGUS  4 2 2 0 6 3 0 0 8 6 0 0 6 3 0 0 40 

9 DELLA  4 3 0 0 6 6 0 0 8 8 0 0 6 0 0 0 41 

10 DESI  2 3 3 0 2 3 3 0 8 8 1 0 6 6 0 0 45 

11 EKO  4 2 3 3 6 3 6 6 8 5 3 2 6 2 4 6 69 

12 ISMAWATI  4 3 2 0 6 6 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 47 

13 JALU S  4 3 3 3 4 7 6 6 8 2 3 3 6 2 4 6 70 

14 JALU SATRIA  3 3 3 3 3 3 6 6 8 7 3 3 6 6 4 6 73 

15 JULYANTO  2 2 2 0 3 3 0 0 8 2 0 0 4 0 0 0 26 

16 JUNIANTO A  4 3 3 0 6 3 2 0 6 2 2 0 2 4 0 0 37 

17 KRIS A  3 1 0 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 36 

18 LISA Y  4 3 3 0 6 6 2 0 8 2 2 0 4 2 2 0 44 

19 NANDIKA M  3 3 1 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 39 

20 OKTAVIA  4 3 3 0 5 5 0 0 8 2 0 0 6 2 0 0 38 

21 PUTRI H  4 2 3 0 6 6 2 0 8 2 2 0 2 3 1 0 41 

22 RAHAJENG A  4 3 0 0 6 6 0 0 8 6 0 0 4 4 0 0 41 

23 RAHMAT T  3 2 1 0 3 6 0 0 2 4 0 0 2 2 0 0 25 

24 RANGGA TRI  2 2 0 0 5 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 38 

25 RIO  3 2 0 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 37 

26 RISKI NOVI  4 3 3 0 6 5 0 0 8 2 0 0 6 2 0 0 39 

27 SAIFUL  2 2 3 0 3 3 2 0 8 2 2 0 4 2 0 0 33 

28 SEPTIANA  3 3 0 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 38 

29 SITI  4 3 3 0 6 5 3 0 8 2 1 0 6 2 0 0 43 

30 YUDHA  4 3 3 0 6 3 3 0 6 2 1 0 6 2 0 0 39 

31 WAHYU TRI P  4 3 3 3 3 6 6 6 6 8 3 3 6 2 4 6 72 

32 YULIAN  4 3 0 0 2 3 0 0 8 2 0 0 6 1 0 0 29 

 

 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Nilai Pretest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Kontrol 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 AJI JOYO N 3 3 3 0 3 2 2 0 2 2 2 0 2 0 0 0 24 

2 ALIR FITROH   2 2 2 0 2 2 0 0 1 1 0 0 1 2 0 0 15 

3 ARI M  3 3 1 0 3 2 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 16 

4 ARIS K  3 2 2 1 3 2 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 17 

5  ASRI LESTARI  3 2 2 2 2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 17 

6 BIVA A 1 2 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

7 DEWA W  3 3 1 0 3 2 0 0 2 1 0 0 1 0 0 0 16 

8 FIRSTIAN A  3 3 2 0 2 1 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 16 

9 HESTI W  3 3 2 1 2 3 4 0 1 1 0 0 1 0 0 0 21 

10 ISNAN M  1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

11 IZMI L  3 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 13 

12 KRISNA ADI P  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 

13 KURSIYANTO  2 2 2 1 3 2 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 17 

14 LESTARI NUR 2 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 13 

15 MAKO PUTRI 2 2 2 0 3 3 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 18 

16 MUDRIK M  3 3 2 0 3 3 2 0 2 1 0 0 1 0 0 0 20 

17 MUH NABIL L  2 2 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 

18 MUHROJI  3 3 2 2 2 2 3 0 2 2 0 0 2 0 0 0 23 

19 NUR ISNAENI 1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 11 

20 RENALDI C  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 

21 REZA S  3 3 2 0 3 2 2 0 2 2 0 0 1 0 0 0 20 

22 RISKI SETO P 3 3 2 1 3 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 22 

23 RISKI S  2 2 1 0 2 2 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 12 

24 ROSY K  2 3 2 0 2 2 0 0 3 2 0 0 1 0 0 0 17 

25 ROZAAN Z  1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

26 SRI WULAN H  1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

27 TITIN S 1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 

28 TRI ARIYANTI  2 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 9 

29 WAHYU R  2 2 2 0 2 3 2 0 1 1 1 0 1 0 0 0 17 

30 WHENI A  2 2 0 0 1 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10 

31 YUHSI MEI  2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 1 0 1 0 0 0 18 

32 YUNITA P 3 3 2 2 3 3 3 0 2 2 0 0 2 0 0 0 25 

 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 

LAMPIRAN 4.3 
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Nilai Posttest Tes Kemampuan Generalisasi Matematis Kelas Kontrol 

 

No. NAMA 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

Total 
1a 2a 3a 4a 1b 2b 3b 4b 1c 2c 3c 4c 1d 2d 3d 4d 

1 AJI JOYO N 3 1 2 2 6 1 2 2 8 8 2 2 4 5 2 2 52 

2 ALIR FITROH   3 3 3 3 3 3 3 3 8 8 2 1 6 6 3 2 60 

3 ARI M  4 3 0 0 3 6 0 0 8 8 0 0 4 2 0 0 38 

4 ARIS K  4 3 0 0 3 3 0 0 8 5 0 0 4 2 0 0 32 

5  ASRI LESTARI  4 3 2 2 4 2 2 2 7 1 2 2 3 0 2 2 40 

6 BIVA A 4 3 1 0 6 3 2 0 6 2 3 0 3 2 0 0 35 

7 DEWA W  4 2 3 0 2 3 8 0 8 2 1 0 6 1 0 0 40 

8 FIRSTIAN A  2 2 2 0 2 8 6 0 8 1 2 0 4 6 0 0 43 

9 HESTI W  4 2 2 0 3 3 3 0 6 6 2 0 4 3 3 0 41 

10 ISNAN M  4 3 1 0 6 3 2 0 6 2 0 0 3 2 0 0 32 

11 IZMI L  2 2 1 0 2 3 1 0 6 2 1 0 2 1 1 0 24 

12 KRISNA ADI P  4 3 2 0 6 3 2 0 4 6 1 0 4 3 0 0 38 

13 KURSIYANTO  4 3 2 2 3 3 2 2 8 2 2 2 2 2 2 2 43 

14 LESTARI NUR 2 2 2 0 3 3 3 0 7 2 3 0 4 6 3 0 43 

15 MAKO PUTRI 3 3 2 2 6 3 2 2 8 8 1 2 5 4 6 2 59 

16 MUDRIK M  2 2 0 0 2 2 0 0 8 8 0 0 4 4 0 0 32 

17 MUH NABIL L  3 1 0 0 3 3 0 0 8 8 0 0 6 4 0 0 26 

18 MUHROJI  2 2 3 2 2 6 3 2 8 2 3 2 4 6 6 2 55 

19 NUR ISNAENI 2 2 0 1 6 2 0 2 2 2 0 2 2 2 0 1 26 

20 RENALDI C  4 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 37 

21 REZA S  4 3 2 2 6 3 3 2 7 2 2 2 3 2 3 2 48 

22 RISKI SETO P 4 2 4 0 2 2 0 0 8 8 0 0 4 4 0 0 38 

23 RISKI S  2 2 2 2 3 2 2 2 8 2 2 2 2 3 2 2 40 

24 ROSY K  2 2 0 0 4 4 0 0 8 2 0 0 4 2 0 0 28 

25 ROZAAN Z  2 2 0 0 6 6 0 0 8 6 0 0 6 4 0 0 40 

26 SRI WULAN H  4 3 3 0 6 5 0 0 8 2 0 0 6 2 0 0 33 

27 TITIN S 2 2 3 2 6 2 5 2 8 2 2 2 2 2 6 2 50 

28 TRI ARIYANTI  2 2 2 2 6 2 3 1 8 8 1 1 3 2 6 1 50 

29 WAHYU R  4 3 2 0 6 3 3 0 7 7 2 0 4 2 0 0 43 

30 WHENI A  4 2 2 2 3 3 3 0 3 2 3 0 3 6 3 0 39 

31 YUHSI MEI  2 2 2 2 3 3 2 2 8 2 2 2 4 2 2 2 42 

32 YUNITA P 2 2 2 2 4 3 2 1 8 5 1 1 4 4 6 1 48 

 

Tahap Kemampuan Generalisasi Matematis 

a. Tahap Perception of Generality : mengenal sebuah aturan/pola  

b. Tahap Expression of Generality : menentukan suku berikutnya.  

c. Tahap Symbolic Expression of Generality : menentukan pola umum  

d. Tahap Manipulation of Generality : menggunakan hasil generalisasi untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Deskripsi Nilai Pretest 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 1 Mean 17.8750 .98961 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 15.8567  

Upper Bound 19.8933  

Variance 31.339  

Std. Deviation 5.59810  

Minimum 8.00  

Maximum 28.00  

Range 20.00  

KELAS EKSPERIMEN 2 Mean 17.1250 .98859 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 15.1087  

Upper Bound 19.1413  

Variance 31.274  

Std. Deviation 5.59233  

Minimum 7.00  

Maximum 28.00  

Range 21.00  

KELAS KONTROL Mean 15.5000 1.02686 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13.4057  

Upper Bound 17.5943  

Variance 33.742  

Std. Deviation 5.80878  

Minimum 6.00  

Maximum 27.00  

Range 21.00  
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ANALISIS NILAI PRETEST 

 

Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest 
Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 1 .121 32 .200* .965 32 .372 

KELAS EKSPERIMEN 2 .145 32 .087 .972 32 .550 

KELAS KONTROL .109 32 .200* .963 32 .332 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.  

 

   

Hasil Uji Homogenitas Pretest  

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Anova Nilai Pretest 

 ANOVA 

KELAS      

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 16.405 22 .746 1.144 .325 

Within Groups 47.595 73 .652   

Total 64.000 95    

Interpretasi : 

1. Output pertama (uji normalitas) menunjukkan bahwa data valid dan didapat nilai sig 

Kolmogorov-Smirnov pada kelas ekperimen I, kelas eksperimen II dan kelas kontrol 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest ketiga kelas berdistribusi normal. 

2. Output kedua (uji homogenitas) menunjukkan nilai sig 0,309 > 0,05, maka data 

pretest ketiga kelas homogen. 

3. Output ketiga (uji anova) didapat nilai sig 0,325 > 0,05, maka H0 diterima. Artinya, 

semua kelas dalam populasi memiliki rata-rata yang sama atau setara.    

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

KELAS    

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.167 19 73 .309 

LAMPIRAN 4.5 
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Deskripsi Nilai Posttest 

Descriptives 

 POSTEST Statistic Std. Error 

NILAI NILAI EKSPERIMEN 1 Mean 50.9688 2.38548 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 46.1035  

Upper Bound 55.8340  

Variance 182.096  

Std. Deviation 1.34943E1  

Minimum 23.00  

Maximum 76.00  

Range 53.00  

Interquartile Range 18.50  

Skewness -.026 .414 

Kurtosis -.402 .809 

NILAI EKSPERIMEN 2 Mean 50.1562 2.35726 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 45.3486  

Upper Bound 54.9639  

Variance 177.814  

Std. Deviation 1.33347E1  

Minimum 21.00  

Maximum 74.00  

Range 53.00  

NILAI KONTROL Mean 40.8750 1.90328 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 36.9932  

Upper Bound 44.7568  

Variance 115.919  

Std. Deviation 1.07666E1  

Minimum 23.00  

Maximum 63.00  

Range 40.00  
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ANALISIS NILAI POSTTEST 

Hasil Uji Normalitas Nilai Postest 
Tests of Normality 

 

POSTEST 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

NILAI NILAI EKSPERIMEN 1 .070 32 .200* .982 32 .862 

NILAI EKSPERIMEN 2 .090 32 .200* .974 32 .622 

NILAI KONTROL .141 32 .109 .959 32 .255 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Hasil Uji Homogenitas Nilai Postes 
Test of Homogeneity of Variances 

NILAI    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.371 2 93 .259 

 

Hasil Uji Anova Nilai Postes 
ANOVA 

NILAI      

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

1744.521 2 872.260 6.068 .003 

Within Groups 13368.438 93 143.747   

Total 15112.958 95    

Interpretasi : 

1. Output pertama (uji normalitas) menunjukkan bahwa data valid dan didapat nilai sig 

Kolmogorov-Smirnov pada kelas ekperimen I, kelas eksperimen II dan kelas kontrol 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest ketiga kelas berdistribusi normal. 

2. Output kedua (uji homogenitas) menunjukkan nilai sig 0,259 > 0,05, maka data 

pretest ketiga kelas homogen. 

3. Output ketiga (uji anova) didapat nilai sig 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak. Artinya, 

terdapat sedikitnya ada satu kelas yang memliki rata-rata berbeda. Maka dilanjutkan 

uji tukey.  
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Hasil Uji Tukey Nilai Postes 

Multiple Comparisons 

(I) POSTEST (J) POSTEST 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

NILAI 
EKSPERIMEN 1 

NILAI EKSPERIMEN 2 6.96875 2.99736 .057 -.1704 14.1079 

NILAI KONTROL 10.21875* 2.99736 .003 3.0796 17.3579 

NILAI 
EKSPERIMEN 2 

NILAI EKSPERIMEN 1 -6.96875 2.99736 .057 -14.1079 .1704 

NILAI KONTROL 3.25000 2.99736 .526 -3.8892 10.3892 

NILAI KONTROL NILAI EKSPERIMEN 1 -10.21875* 2.99736 .003 -17.3579 -3.0796 

NILAI EKSPERIMEN 2 -3.25000 2.99736 .526 -10.3892 3.8892 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.     

Interpretasi: 

Kelas (I) Kelas (J) 
Mean 

Difference 
Sig. Ket. 

Eksperimen 

1 
Kontrol 10.218* 0.03 

Kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol 

rata-rata nilainya berbeda 

Eksperimen 

1 

Eksperimen 

2 
6.968 0.057 

Kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 rata-rata nilainya sama 

Eksperimen 

2 
Kontrol 3.250 0.526 

Kelas eksperimen 2  dan kelas 

kontrol rata-rata nilainya sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



231 
 

 

 

HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

 KELAS EKSPERIMEN 1 

No Aspek yang diamati 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Siswa membaca materi atau permasalahan 

yang diberikan guru  

2 2 3 2 2 2 2 3 3 

2 Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikan 

guru  

1 2 3 2 2 3 2 2 2 

3 Siswa mengemukakan pendapat  1 2 3 1 2 2 1 2 3 

4 Siswa berdiskusi dengan teman untuk 

menghubungkan materi yang didapat untuk 

menyelesaikan masalah matematika  

3 3 3 4 3 4 2 4 4 

5 Menjawab pertanyaan teman 1 1 2 1 2 2 1 2 3 

6 Siswa mendengarkan penjelasan masing-

masing kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan guru  

3 3 3 2 3 3 2 2 3 

7 Siswa menjelaskan materi kepada teman 

sekelompok jika ada yang belum di pahami  

1 2 2 1 1 2 1 2 3 

8 Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami baik kepada 

teman maupun guru 

1 2 3 1 2 3 2 2 3 

9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi  1 2 3 1 2 2 1 2 3 

10 Siswa memperhatikan temannya yang 

sedang presentasi/berbicara  

1 2 3 3 3 4 2 3 4 

11 Siswa mendengarkan penjelasan atau 

pendapat siswa yang sedang 

mempresentasikan jawaban di depan kelas  

4 4 4 3 3 4 2 3 4 

12 Siswa mencatat hal-hal penting yang 

dibahas ketika diskusi berlangsung  

1 2 3 2 2 3 3 3 3 

13 Siswa memperhatikan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

2 2 3 3 3 3 3 3 4 

14 Siswa mendengarkan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

3 3 4 3 3 3 3 3 4 

15 Siswa mengerjakan permasalahan yang 

diberikan guru 

3 3 4 3 4 4 3 4 4 

16 Siswa membuat catatan menurut keinginan 

mereka tentang rangkuman materi 

pelajaran 

1 2 3 2 2 3 2 3 4 

17 Siswa menggambar pola dalam 

menyelesaikan soal 

2 2 2 2 2 3 1 2 2 

18 Siswa melakukan percobaan saat 

menyelesaikan soal 

1 2 2 1 1 1 1 1 1 

19 Siswa mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah atau soal  

3 3 3 2 2 3 2 3 3 

20 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 3 3 4 1 1 2 1 2 3 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 2 

No Aspek yang diamati 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Siswa membaca materi atau permasalahan 

yang diberikan guru  

2 2 3 1 2 2 2 2 3 

2 Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikan 

guru  

1 2 3 1 2 3 2 2 3 

3 Siswa mengemukakan pendapat  1 2 3 1 2 2 1 2 3 

4 Siswa berdiskusi dengan teman untuk 

menghubungkan materi yang didapat untuk 

menyelesaikan masalah matematika  

3 3 3 3 3 4 2 3 4 

5 Menjawab pertanyaan teman 1 1 2 1 1 2 1 2 3 

6 Siswa mendengarkan penjelasan masing-

masing kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan guru  

3 3 4 2 3 3 1 2 3 

7 Siswa menjelaskan materi kepada teman 

sekelompok jika ada yang belum di pahami  

1 2 2 1 1 2 1 2 3 

8 Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami baik kepada 

teman maupun guru 

1 2 3 1 1 3 1 1 2 

9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi  1 2 3 1 2 2 1 2 3 

10 Siswa memperhatikan temannya yang 

sedang presentasi/berbicara  

1 2 3 3 3 3 2 3 3 

11 Siswa mendengarkan penjelasan atau 

pendapat siswa yang sedang 

mempresentasikan jawaban di depan kelas  

4 4 4 3 3 4 2 3 4 

12 Siswa mencatat hal-hal penting yang 

dibahas ketika diskusi berlangsung  

1 2 2 2 2 3 2 2 3 

13 Siswa memperhatikan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

2 2 3 3 3 3 3 3 4 

14 Siswa mendengarkan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

3 3 4 3 3 3 3 3 4 

15 Siswa mengerjakan permasalahan yang 

diberikan guru 

3 3 4 3 4 4 3 4 4 

16 Siswa membuat catatan menurut keinginan 

mereka tentang rangkuman materi 

pelajaran 

1 2 3 2 2 3 2 3 3 

17 Siswa menggambar pola dalam 

menyelesaikan soal 

1 1 2 1 2 3 1 2 2 

18 Siswa melakukan percobaan saat 

menyelesaikan soal 

1 2 2 1 1 1 1 1 1 

19 Siswa mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah atau soal  

2 3 3 2 2 3 2 3 3 

20 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 2 2 2 1 1 2 1 2 3 
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HASIL LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA   

KELAS KONTROL 

No Aspek yang diamati 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

Pertemuan 

ke 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Siswa membaca materi atau permasalahan 

yang diberikan guru  

1 2 3 1 2 3 1 2 2 

2 Siswa mencatat hasil pekerjaan yang diberikan 

guru  

3 3 4 2 3 3 2 3 4 

3 Siswa mengemukakan pendapat  1 1 1 1 1 2 1 1 1 

4 Siswa berdiskusi dengan teman untuk 

menghubungkan materi yang didapat untuk 

menyelesaikan masalah matematika  

1 2 2 1 2 3 2 2 3 

5 Menjawab pertanyaan teman 1 1 1 1 1 2 1 2 2 

6 Siswa mendengarkan penjelasan masing-

masing kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan guru  

3 3 3 2 2 3 2 2 3 

7 Siswa menjelaskan materi kepada teman 

sekelompok jika ada yang belum di pahami  

1 1 2 1 1 2 1 2 2 

8 Siswa mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami baik kepada 

teman maupun guru 

1 1 2 1 1 1 1 2 2 

9 Siswa mempresentasikan hasil diskusi  1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Siswa memperhatikan temannya yang 

sedang presentasi/berbicara  

1 2 3 3 3 3 2 2 3 

11 Siswa mendengarkan penjelasan atau 

pendapat siswa yang sedang 

mempresentasikan jawaban di depan kelas  

3 3 4 3 3 4 2 3 4 

12 Siswa mencatat hal-hal penting yang 

dibahas ketika diskusi berlangsung  

3 3 4 2 3 4 3 3 4 

13 Siswa memperhatikan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

2 2 2 2 2 3 2 2 3 

14 Siswa mendengarkan tanggapan atau 

penjelasan yang diberikan guru  

2 3 4 2 2 3 2 3 4 

15 Siswa mengerjakan permasalahan yang 

diberikan guru 

1 1 2 1 1 2 1 1 1 

16 Siswa membuat catatan menurut keinginan 

mereka tentang rangkuman materi 

pelajaran 

3 3 3 2 2 3 2 3 3 

17 Siswa menggambar pola dalam 

menyelesaikan soal 

1 1 2 1 1 2 1 1 2 

18 Siswa melakukan percobaan saat 

menyelesaikan soal 

1 2 2 1 1 1 1 1 1 

19 Siswa mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah atau soal  

1 1 2 1 2 3 1 2 3 

20 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  

 

ASPEK 
Pertemuan 

ke- 

Eksperimen I Eksperimen II Kontrol 

Persentase Kategori Persentase Kategori Persentase Kategori 

Visual 

activities 

I 55,5 % Sedang 52,7% Sedang 41,6% Sedang 

II 63,8% tinggi 61,1% Tinggi 52,7% Sedang 

III 80,5% 
Sangat 

tinggi 
75% Tinggi 69,4% Tinggi 

Oral 

activities 

I 29,1 % Rendah 25% Rendah 25% Rendah 

II 45,8% Sedang 37,5% Sedang 33,3% Rendah 

III 66,6% Tinggi 62,5% Tinggi 45,8% Sedang 

Listening 

activities 

I 69,4% Tinggi 66,6% Tinggi 58,3% Sedang 

II 75% Tinggi 75% Tinggi 66,6% Tinggi 

III 88,8%% 
Sangat 

tinggi 
88,8% 

Sangat 

tinggi 
88,8% 

Sangat 

tinggi 

Writing 

activities 

I 55,5% Sedang 50% Sedang 50% Sedang 

II 66,6% Tinggi 63,8% Tinggi 58,3% Sedang 

III 80,5% 
Sangat 

tinggi 
80,5% 

Sangat 

tinggi 
77,7% Tinggi 

Drawing 

activities 

I 41,6% Sedang 33,3% Rendah 41,6% Sedang 

II 54,1% Sedang 50% Sedang 45,8% Sedang 

III 70,8% Tinggi 66,6% Tinggi 62,5% Tinggi 

Motor 

activities 

I 50% Sedang 45,8% Sedang 29,1% Rendah 

II 58,3% Sedang 54,1% Sedang 41,6% Sedang 

III 62,5% Tinggi 62,5% Tinggi 50% Sedang 

Mental 

activities 

I 41,6% Sedang 36,1% Rendah 25% Rendah 

II 52,7% Sedang 47,2% Sedang 33,3% Rendah 

III 69,4% Tinggi 63,8% Tinggi 47,2% Sedang 

Emotional 

activities 

I 25% Rendah 25% Rendah 25% Rendah 

II 50% Sedang 50% Sedang 25% Rendah 

III 66,6% Tinggi 66,6% Tinggi 29,1% Rendah 
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LAMPIRAN 5 

Curiculum Vitae dan Surat-Surat Penelitian 

Lampiran 5.1 Curriculum Vitae   

Lampiran 5.2 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 5.3 Surat Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 5.4 Surat Izin Penelitian dari Sekda DIY  

Lampiran 5.5 Surat Izin Penelitian dari Bappeda Bantul 

Lampiran 5.6 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah  
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